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MOTTO 

 

ىِٕكَ كَانَ عَىْهُ مَسْـُٔىْلًَ  وَلََ تقَْفُ مَا ليَْسَ لكََ بِهٖ عِلْمٌ   
   انَِّ السَّمْعَ وَالبْصََسَ وَالْفؤَُادَ كُلُّ اوُل ٰۤ

 

Artinya : Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kau ketahui. 

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu 

akan diminta pertanggungjawabannya.  

(QS. al-Isra‟ [17]:36)
1
 

  

                                                             
1
 Qur‟an Kemenang, 17 : 36. 
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ABSTRAK 

Rifki Fathur Rohman, 2024: Analisis Penerapan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Pada Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI Di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024. 

Kata Kunci: Discovery Learning, Sistem Koordinasi, Hasil Belajar. 

Sistem koordinasi merupakan salah satu materi pada pelajaran biologi 

yang mempelajari tentang sistem saraf, sistem hormon, dan sistem indra pada 

manusia. Materi sistem koordinasi berbasis konsep dan prinsip yang langsung bisa 

dirasakan oleh tubuh. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pada 

materi sistem koordinasi yaitu model pembelajaran discovery learning. Discovery 

learning merupakan proses pembelajaran dengan penyampaian materi secara tidak 

utuh sehingga menuntut peserta didik untuk menyelidiki dan menemukan 

konsepnya sendiri. Dengan demikian kondisi belajar yang pasif dapat diubah 

menjadi aktif dan kreatif. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan perencanaan model 

pembelajaran discovery learning pada materi sistem koordinasi terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024. 2) 

Mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran discovery learning pada 

materi sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember 

Tahun Ajaran 2023/2024. 3) Mendeskripsikan evaluasi model pembelajaran 

discovery learning pada materi sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024. 4) Mendeskripsikan hasil 

belajar model pembelajaran discovery learning pada materi sistem koordinasi 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik 

purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan pengumpulan data, kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan model pembelajaran 

discovery learning pada materi sistem koordinasi dilaksanakan oleh guru dengan 

membuat perangkat pembelajaran, seperti program tahunan, program semester, 

pekan efektif, silabus, dan RPP. Selain itu, guru menetapkan tujuan pembelajaran, 

menyusun pekan efektif, memilih strategi yang tepat, dan menyusun materi; 2) 

Pelaksanaan model pembelajaran discovery learning pada materi sistem 

koordinasi dilaksanakan oleh guru berdasarkan langkah yang ada di RPP dan 

sesuai dengan sintaks discovery learning; 3) Evaluasi model pembelajaran 

discovery learning pada materi sistem koordinasi dilaksanakan oleh guru dengan 

pemanfaatan LKPD dan Ulangan Harian; 4) Hasil belajar materi sistem koordinasi 

yang diperoleh peserta didik rata-rata baik dan di atas KKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dibutuhkan dalam 

memperoleh keseimbangan dan kesempurnaan untuk perkembangan individu 

ataupun masyarakat. Penekanan pendidikan dibanding dengan pengajaran 

terletak pada pembentukan kesadaran dan kepribadian individu atau 

masyarakat disamping transfer ilmu dan keahlian. Melalui proses semacam 

ini suatu bangsa atau negara dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan, 

kebudayaan, pemikiran serta keahlian kepada generasi berikutnya, sehingga 

mereka benar-benar siap menyongsong masa depan kehidupan bangsa dan 

negara yang lebih cerah.
2
 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

Bab I pasal 1 menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara”.
3
 

                                                             
2
 Nurkholis, „Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi Oleh: Nurkholis Doktor 

Ilmu Pendidikan, Alumnus Universitas Negeri Jakarta Dosen Luar Biasa Jurusan Tarbiyah STAIN 

Purwokerto‟, 1.1 (2013), 24–44. 
3
 Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1. 



 
 

 

 

2 

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting pembangun dan 

pelestari kehidupan manusia. Tanpa pendidikan, disinyalir kehidupan 

manusia akan berumur sebentar saja. Tanpa pendidikan diyakini kehidupan 

manusia dengan cepat akan berjalan pada kepunahan. Oemar Hamalik 

mengatakan, bahwa pendidikan telah ada sejak awal manusia ada dan 

membawa peradabannya. Awal mula aktifitas pendidikan dapat dilihat dari 

tonggak sejarah kehidupan manusia.
4
 

Pembelajaran adalah suatu proses belajar yang dilakukan oleh guru 

untuk mengembangkan kreativitas daya berpikir yang dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menciptakan pengetahuan baru sebagai upaya 

peningkatan penguasaan materi. Berdasarkan pengertian ini, pembelajaran 

dapat dikatakan sebagai upaya guru untuk memberikan rangsangan, arahan, 

dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar yang secara optimal.
5
  

Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan, salah satu standar yang harus 

dikembangkan adalah standar proses. Standar proses merupakan standar 

nasional yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan 

pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan standar proses berisi kriteria 

minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah di 

seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar proses 

                                                             
4
 Sari Basita, Penerapan Model Pembelajaran Inkuiry Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama Ad-Dzakirin Tamanan Tahun Pelajaran 2018/2019  

(Jember: IAIN JEMBER, 2019), 2. 
5
 Labibah, Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Keterampilan Proses Sains 

Pada Topik Klasifikasi Materi Dan Perubahannya Pada Siswa Kelas VII MTs Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 (Jember : UIN KHAS, 2022), 2 
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ini berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah pada jalur formal, 

baik pada sistem paket maupun pada sistem kredit semester.
6
  

Sebagaimana diatur dalam Permendiknas Nomor 41 tahun 2007, 

standar proses tersebut meliputi perencanaan proses pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 

pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien.
7
 

Kegiatan pembelajaran lebih efektif dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran jika guru dan siswa saling bekerja sama dalam menciptakan 

proses belajar mengajar yang efektif, sehinggga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Proses belajar mengajar mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa ketika siswa memahami materi yang akan disampaikan oleh guru. 

Sistem pembelajaran meliputi tujuan, materi, strategi, media, dan evaluasi 

pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran diperlukan perencanaan yang matang 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Perencanaan 

digunakan sebagai langkah awal dalam menentukan strategi yang akan 

dipakai. Di dalam perencanaan diperlukan beberapa komponen untuk 

mendukung pelaksanaaan strategi tersebut. Strategi merupakan suatu pola 

yang direncanakan dan ditetapkan dengan sengaja untuk melakukan kegiatan 

atau tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam 

                                                             
6
 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 6. 

7
 Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007. 
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kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan.
8
 

Dibawah ini akan dipaparkan ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan betapa 

pentingnya pendidikan dan pembelajaran, perspektif Al-Qur‟an dalam Surah 

Al-Baqarah ayat 151 dan Surah At-Taubah ayat 122 yang berbunyi: 

ىْكُمْ يتَْ  بَ كَمَآ ازَْسَلْىاَ فِيْكُمْ زَسُىْلًَ مِّ مُكُمُ الْكِت  يْكُمْ وَيعُلَِّ تىِاَ وَيزَُكِّ ي  لىُْا عَليَْكُمْ ا 

ا لمَْ تكَُىْوىُْا تعَْلمَُىْنَ  مُكُمْ مَّ  وَالْحِكْمَةَ وَيعُلَِّ

 
Artinya : Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat kepadamu), 

Kami pun mengutus seorang Rasul (Nabi Muhammad) dari 

(kalangan) kamu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Kami, 

menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur‟an) 

dan Hikmah (Sunah), serta mengajarkan apa yang belum kamu 

ketahui. (QS. Al-Baqarah : 151)
9
 

 

يتَفَقََّهُىْ  ىِٕفةٌَ لِّ ىْهُمْ طَاٰۤ  فلَىَْلََ وفَسََ مِهْ كُلِّ فسِْقةٍَ مِّ
فَّةً  ا فِ  مَا كَانَ الْمُؤْمِىىُْنَ لِيىَْفِسُوْا كَاٰۤ

ا الِيَْهِ  يْهِ وَلِيىُْرِزُوْا قىَْمَهُمْ اذِاَ زَجَعىُْٓ  مْ لعَلََّهُمْ يحَْرزَُوْنَ الدِّ

Artinya : Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka 

tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam 

pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga 

dirinya?.  (QS. At-Taubah : 122)
10

 

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur‟an mengganggap 

pendidikan dan pembelajaran adalah hal yang penting bagi kehidupan 

manusia. Pendidikan yang dimiliki oleh manusia menjadikan manusia dapat 

membedakan sesuatu yang benar dan salah, baik dan buruk serta yang 

membawa manfaat dan membawa mudharat.  

                                                             
8
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 3. 

9
 Qur‟an Kemenag, 2 : 151. 

10
 Qur‟an Kemenang, 9 : 151. 
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Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dan prosedur 

yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 

pengajaran, serta peran guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

belajar mengajar. Dengan demikian, aktivitas belajar mengajar benar-benar 

merupakan kegiatan bertujuan dan tersusun secara sistematis.
11

 

Berdasarkan observasi tanggal 19 Desember 2023 yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti di MAN 1 Jember, maka diperoleh informasi 

bahwa MAN 1 Jember merupakan salah satu lembaga yang menerapkan 

pembelajaran discovery learning. Pada saat melakukan pra observasi peneliti 

mengamati pelaksanaan pembelajaran biologi di MAN 1 Jember yang mana 

terdapat peserta didik yang berprestasi dan mendapatkan nilai bagus, hampir 

semua nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) karena guru 

menerapkan model pembelajaran discovery learning. Berdasarkan wawancara 

kepada guru biologi kelas XI, terdapat guru yang menerapkan model 

pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran biologi sebagai langkah 

strategis atau pemilihan strategi yang tepat untuk proses pembelajaran guna 

menambah pengalaman belajar dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang penerapan model 

pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa.
12

  

Menurut Ibu Dra. Eny Purwati, M.Pd. selaku guru biologi kelas XI 

MAN 1 Jember “pada mata pelajaran biologi perlu adanya langkah strategis 

                                                             
11

 Majid, “Strategi Pembelajaran”, 13. 
12

 Observasi Di Kelas XI MAN 1 JEMBER, 2023. 
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dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas, saya menggunakan 

discovery learning sebagai salah satu pemilihan strategi yang tepat untuk 

diterapkan agar peserta didik terlibat aktif, teliti, dan bekerja sama dengan 

baik saat proses pembelajaran berlangsung”. Model pembelajaran yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah model pembelajaran discovery learning 

yang bertujuan agar peserta didik mampu belajar secara mandiri serta 

mendapatkan pengetahuan materi dari sumber yang lain, sehingga 

pengetahuan yang diperoleh dapat dengan mudah dipahami oleh peserta 

didik. Selain itu, penerapan model pembelajaran tersebut diharapkan mampu 

membantu guru dalam menanamkan mental dan keberanian pada diri peserta 

didik untuk dapat menjelaskan atas apa yang telah dibaca dan 

mengaktualisasikan dirinya dalam proses pembelajaran berlangsung.
13

 

Discovery Learning adalah proses pembelajaran dengan penyampaian 

materi secara tidak utuh sehingga menuntut peserta didik untuk menyelidiki 

dan menemukan konsepnya sendiri. Discovery Learning merupakan suatu 

model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan teori konstruktivisme. 

Menurut Kurniasih dan Sani, discovery learning didefinisikan proses 

pembelajaran yang terjadi bila materi pembelajaran tidak disajikan dalam 

bentuk finalnya, namun peserta didik diharapkan mengorganisasi sendiri. 

Pernyataan lebih lanjut dikemukakan oleh Hosnan, discovery learning adalah 

suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan 

dan menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama 
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dalam ingatan. Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat belajar 

berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.
14

  

Sistem koordinasi merupakan salah satu materi pada pelajaran biologi 

yang mempelajari tentang sistem saraf, sistem hormon, dan sistem indra pada 

manusia. Materi sistem koordinasi berbasis konsep dan prinsip yang langsung 

bisa dirasakan oleh tubuh. Materi sistem koordinasi juga mudah untuk 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan kebiasaan perilaku peserta didik 

untuk tetap menjaga keseimbangan serta kesehatan.
15

 

Berdasarkan pendapat para ahli dan permasalahan yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, maka peniliti berkeinginan untuk mengangkat judul 

penelitian “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada 

Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Di MAN 1 

Jember Tahun Ajaran 2023/2024” 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian yang akan diteliti dalam penilitian ini adalah : 

1. Bagaimana Perencanaan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada 

Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI di 

MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada 

Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI di 

                                                             
14

 Salmi, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Ekonomi Peserta Didik Kelas XII IPS 2 SMA Negeri 13 Palembang”. Jurnal 

PROFIT Kajian Pendidikan Ekonomi Dan Ilmu Ekonomi 6, no. 1 (2019), 4-5. 
15

 Renaldy Maulana Putra, „Penerapan Model Two Stay – Two Straypada Pembelajaran 

Sistem Koordinasi Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI Mipa Di Sma Pgri 1 

Bandung‟, Institutional Repositories & Scientific Journals, 2019, 20. 
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MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024? 

3. Bagaimana Evaluasi Model Pembelajaran Discovery Learning Pada 

Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI di 

MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024? 

4. Bagaimana Hasil Belajar Model Pembelajaran Discovery Learning Pada 

Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI di 

MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mendeskripsikan Perencanaan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Pada Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI 

di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024 

2. Mendeskripsikan Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Pada Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI 

di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024 

3. Mendeskripsikan Evaluasi Model Pembelajaran Discovery Learning 

Pada Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI 

di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024 

4. Mendeskripsikan Hasil Belajar Model Pembelajaran Discovery Learning 

Pada Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI 

di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi guna 

memperkaya khasanah keilmuan di lingkungan UIN KHAS Jember 

khususnya program studi Tadris Biologi serta menjadi referensi yang 

dapat digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai "Penerapan 

Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Materi Sistem 

Koordinasi" di sekolah khususnya di FTIK UIN KHAS Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dapat memberikan manfaat dalam 

mengembangkan kompetensi peneliti dan dapat menambah wawasan 

pengetahuan terkait “Penerapan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Pada Materi Sistem Koordinasi” serta dapat menjadi bekal 

untuk mengadakan penelitian berikutnya. 

b. Bagi MAN 1 Jember 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

sekolah sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan terutama mengenai “Penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning Pada Materi Sistem Koordinasi”. 
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c. Bagi Masyarakat 

Hasil Penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 

yang aktual dan dapat menambah wawasan serta kesadaran 

masyarakat mengenai “Penerapan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Pada Materi Sistem Koordinasi” di sekolah. 

d. Bagi Lembaga UIN KHAS Jember 

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan kajian untuk melengkapi 

kepustakaan yang berkaitan dengan “Penerapan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Pada Materi Sistem Koordinasi”. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian diharapkan sebagai penggerak untuk terus 

menambah wawasan dan pemahaman terhadap objek yang akan 

diteliti, serta referensi tentang model pembelajaran discovery learning 

bagi peneliti selanjutnya.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian beberapa istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti. Adapun tujuannya adalah agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti. 

Selain itu, untuk mempermudah para pembaca memahami secara 

komprehensif terhadap maksud kandungan serta alur pembahasan bagi judul 

karya ilmiah ini. Berikut akan dijabarkan mengenai beberapa istilah pokok 

yang terdapat dalam judul penelitian ini, yaitu : 
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1. Analisis  

Analisis adalah suatu kegiatan untuk mengamati suatu peristiwa 

melalui data untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis biasa 

dilakukan dalam hal pengolahan data dan hasilnya diharapkan dapat 

membantu meningkatkan pemahaman serta mendorong pengambilan 

keputusan. Analisis dalam penilitian ini maksudnya mengamati tentang 

penerapan model pembelajaran discovery learning pada materi sistem 

koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI. 

2. Penerapan  

Penerapan adalah suatu pelaksanaan dari sebuah rencana yang 

disusun secara matang dan terperinci. Maksud penerapan dalam 

penelitian ini yaitu Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Pada Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI 

Di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024. 

3. Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran discovery learning adalah salah satu dari 

model pembelajaran yang berfungsi memudahkan guru membantu siswa 

untuk mencapai tujuan dan tersusun secara sistematis. Discovery 

Learning merupakan model pembelajaran dimana siswa diberi 

kesempatan lebih banyak untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Maksud discovery learning pada penelitian ini, yaitu guru mengajak 

siswa untuk ikut berperan aktif dalam memahami materi dan bisa 

menarik kesimpulan pada pembelajaran yang telah dilakukan. 
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4. Sistem Koordinasi 

Sistem koordinasi adalah salah satu materi pada pelajaran Biologi 

SMA kelas XI yang mempelajari tentang sistem saraf, sistem hormon, 

dan sistem indra pada manusia. Materi ini membahas tentang mekanisme 

fisika dan kimiawi yang komplek. Materi sistem koordinasi mempunyai 

empat prinsip penting yaitu: mekanisme sebab akibat, hubungan antara 

struktur dan fungsi, aliran informasi, dan homeostatis. 

5. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perolehan pengalaman yang didapatkan 

melalui proses pembelajaran. Hasil belajar di sekolah mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang pada umumnya dapat diukur 

melalui kegiatan penilaian, seperti ulangan harian (UH) dan penilaian 

formatif. Hasil belajar yang dimaksud dalam penilitian ini yaitu peneliti 

ingin melihat hasil belajar yang diperoleh peserta didik meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik berupa nilai atau angka melalui 

kegiatan penilaian.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskripsi naratif, 

bukan seperti daftar isi. Sistematika pembahasan terdiri dari : 
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Bab satu, pendahuluan. Bab ini membahas tentang konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, kajian pustaka. Bab ini membahas tentang kajian 

penelitian terdahulu sebagai dasar pijakan untuk melakukan penelitian yang 

akan dilakukan selanjutnya serta mengembangkan penelitian yang pernah 

dilakukan. Bab kedua juga membahas tentang kajian teori guna memperjelas 

masalah penelitian dan sebagai dasar dalam melakukan penelitian. 

Bab ketiga, metode penelitian. Bab ini membahas tentang metode 

yang digunakan oleh peneliti pada saat melakukan penelitian meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat, penyajian data dan analisis. Bab ini membahas tentang 

gambaran objek penelitian penyajian data dan analisis serta pembahasan 

temuan.  

Bab lima, penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan terkait dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, 

dilanjutkan dengan saran-saran yang konstruktif dan bermanfaat bagi 

perkembangan lembaga pendidikan.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang pernah dilaksanakan 

sebelumnya, namun masih relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti. Adapun penelitian yang relevan tersebut sebagai berikut:  

1. Nur Anisa, 2021, meneliti tentang “Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Biologi Materi Fungi”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

discovery learning terhadap hasil belajar biologi materi fungi pada siswa 

kelas X SMA Negeri 2 Selayar. Peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan bentuk Quasy Experimental Design dimana peneliti 

tidak dapat mengontrol segala variabel luar yang mempengaruhi jalannya 

eksperimen, desain penelitian menggunakan Pretest-posttest control 

design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa 

biologi materi fungi pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Selayar terlihat 

dari Hasil rata-rata nilai uji N-Gain pada kelas eksperimen yaitu 0,73 

yang dikategorikan tinggi, sedangkan pada kelas kontrol hasil nilai uji N-

Gain yaitu 0,61 yang dikategorikan sedang.
16
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2. Manganju Manik, 2021, meneliti tentang “Implementasi Discovery 

Learning Dalam Pembelajaran Biologi Materi Struktur Dan Fungsi 

Jaringan Hewan”. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Medan. 

Subjek penelitian yaitu siswa kelas XI MIA-8 SMA Negeri 3 Medan. 

Objek penelitian adalah hasil belajar siswa yang digolongkan pada 

domain kognitif dalam pembelajaran biologi pada materi Struktur dan 

Fungsi Jaringan Hewan dengan menerapkan model discovery learning. 

Penilitian bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di dalam 

kelas melalui penerapan model pembelajaran discovery learning yang 

diharapkan mampu membantu meningkatkan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran dengan menemukan informasi sendiri sehingga 

menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa baik di sekolah. Metode 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan 

dengan menggunakan model Arikunto yang terdiri dari empat tahap yaitu 

Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. Hasil penilitian 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa dan masuk 

ke dalam kategori tinggi.
17

 

3. Nurul Qomariyah, 2023, meneliti tentang “Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovaery Learning Berbantuan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Terhadap Sikap Ilmiah Dan Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Sistem Ekskresi Kelas XI MIPA Di MAN Lumajang Tahun 

Pelajaran 2022/2023”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
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sikap ilmiah dan hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

setelah dibelajarkan menggunakan model pembelajaran discovery 

learning berbantuan LKPD pada materi sistem ekskresi kelas XI MIPA 

di MAN Lumajang tahun pelajaran 2022/2023; Mengetahui pengaruh 

model pembelajaran discovery learning berbantuan LKPD pada materi 

sistem ekskresi terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar siswa kelas XI 

MIPA di MAN Lumajang tahun pelajaran 2022/2023. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen, desain Quasi experimental design dengan bentuk 

Nonequivalent Group Posttest Only Design. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sikap ilmiah kelas eksperimen mendapatkan skor 

rata-rata lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 193,57 sedangkan kelas 

kontrol sebesar 172,14.. Nilai rata-rata hasil belajar biologi kelas 

eksperimen juga lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu 85,00 

sedangkan kelas kontrol sebesar 76,90.
18

 

4. Qussiyatur Rohmania, 2022, meneliti tentang “Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning Dengan Media Alam Sekitar 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Materi Interaksi 

Makhluk Hidup Dengan Lingkungan Kelas VII MTs Annuriyyah Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023”. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran discovery learning 

dengan media alam sekitar terhadap hasil belajar IPA materi Interaksi 

Makhluk Hidup dengan Lingkungan pada siswa kelas VII MTs 

Annuriyyah Jember. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian Quasi Experiment (Eksperimen Semu). Metode 

Quasi Experiment (Eksperimen semu) yaitu desain eksperimen yang 

mempunyai kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen dan dapat dikatakan bahwa hasil belajar kelas eksperimen 

lebih baik dari pada kelas kontrol.
19

 

5. Lubna Umi Labibah, 2022, meneliti tentang “Pengaruh Model Discovery 

Learning Terhadap Keterampilan Proses Sains Pada Topik Klasifikasi 

Materi Dan Perubahannya Pada Siswa Kelas VII MTs Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery 

learning yang dapat mendorong siswa agar berperan aktif dalam 

pembelajaran, serta menekankan siswa untuk menemukan konsepnya 

sendiri melalui eksperimen. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif dan jenis penelitian ini merupakan metode 

penelitian kuasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan penelitian 

ini adalah Nonequivalent Control Group Desain. Teknik yang dipakai 
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ialah purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model discovery learning terhadap keterampilan 

proses sains pada topik Klasifikasi Materi dan Perubahannya pada siswa 

kelas VII MTs Nahdlatuth Thalabah.
20

  

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

No. Nama Peneliti, 

Tahun, dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Nur Anisa, Anisa, dan 

Irmawanty, 2021, 

“Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Discovery Learning 

Terhadap Hasil 

Belajar Biologi 

Materi Fungi”. 

Sama-sama meneliti 

tentang model 

pembelajaran discovery 

learning. 

Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

dengan bentuk Quasy 

Experimental Design, 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

2. Manganju Manik, 

Fauziyah Harahap, 

2021, “Implementasi 

Discovery Learning 

Dalam Pembelajaran 

Biologi Materi 

Struktur Dan Fungsi 

Jaringan Hewan”. 

Sama-sama meneliti 

tentang model 

pembelajaran discovery 

learning.  

Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) pada materi 

struktur dan fungsi 

jaringan hewan, 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif pada 

materi sistem koordinasi. 

3. Nurul Qomariah, 

2023. “Pengaruh 

Model Pembelajaran 

Discovaery Learning 

Berbantuan Lembar 

Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Terhadap 

Sikap Ilmiah Dan 

Hasil Belajar Siswa 

Sama-sama meneliti 

tentang model 

pembelajaran discovery 

learning. 

Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen 

pada materi sistem 

ekskresi, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan 

metode penelitian 
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Pada Materi Sistem 

Ekskresi Kelas XI 

MIPA Di MAN 

Lumajang Tahun 

Pelajaran 2022/2023” 

kualitatif dan jenis 

penelitian studi kasus 

pada materi sistem 

koordinasi.  

4. Qussiyatur Rohmania, 

2022,  “Pengaruh 

Model Pembelajaran 

Discovery Learning 

Dengan Media Alam 

Sekitar Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran 

IPA Materi Interaksi 

Makhluk Hidup 

Dengan Lingkungan 

Kelas VII MTs 

Annuriyyah Jember 

Tahun Pelajaran 

2022/2023”. 

Sama-sama meneliti 

tentang model 

pembelajaran discovery 

learning. 

Penelitian terdahulu 

menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian 

Quasi Experiment 

(Eksperimen Semu), 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan 

pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian 

studi kasus. 

5. Lubna Umi Labibah, 

2022, “Pengaruh 

Model Discovery 

Learning Terhadap 

Keterampilan Proses 

Sains Pada Topik 

Klasifikasi Materi 

Dan Perubahannya 

Pada Siswa Kelas VII 

MTs Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan 

Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022”. 

Sama-sama meneliti 

tentang model 

pembelajaran discovery 

learning. 

Penelitian terdahulu 

menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

dan jenis penelitian 

Quasi Experiment, 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan 

pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian 

studi kasus. 

 

B. Kajian Teori  

1. Kegiatan Pembelajaran 

a. Implementasi Pembelajaran 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

inovasi, atau kebijakan dalam tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, seperti perubahan pengetahuan dan keterampilan maupun 
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nilai dan sikap. Implementasi merupakan suatu pelaksanaan dari 

rencana yang tersusun secara matang dan sistematis dalam 

melaksanakan pembelajaran. Menurut Nurdin dan Usman, yang 

dikutip dalam artikel jurnal Konsep Implementasi Pembelajaran 

karya Ainiyah, Fatikah, dan Daniati, implementasi merupakan 

bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau mekanisme suatu sstem, 

implementasi bukan sekedar aktivitas, namun suatu hal yang 

terencana guna mencapai tujuan kegiatan.
21

  

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta 

didik dengan pendidik dan suatu lingkungan belajar guna mencapai 

tujuan belajar. Menurut Miarso, sebagaimana dikutip dalam artikel 

jurnal Konsep Implementasi Pembelajaran karya Ainiyah, Fatikah, 

dan Daniati, Pembelajaran merupakan pengelolaan lingkungan 

dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif pada 

keadaan tertentu.
22

 Jadi implementasi pembelajaran dapat dimaknai 

sebagai pelaksanaan sesuatu yang akan memberikan dampak, seperti 

pengetahuan, keterampilan, nilai, maupun sikap.  

Sebagaimana diatur dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 

kemudian diikuti dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007, 

standar proses tersebut meliputi perencanaan proses pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran 

                                                             
21

 Ainiyah, dkk. “Konsep Implementasi Pembelajaran Tafsir Amaly Dan Kaitannya 

Dengan Pemahaman Ayat Tentang Fikih”. Ilmuna: Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam I, 4, no. 

1 (2022), 74. 
22

 Ainiyah. “Konsep Implementasi”, 75. 



 
 

 

 

21 

untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan, implementasi 

pembelajaran dapat dideskripsikan ke dalam 3 tahapan utama, yaitu 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran.
23

 

b. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah-langkah yang 

akan dilakukan guru di kelas untuk membantu peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran juga 

dapat diartikan sebagai upaya-upaya penjabaran hal-hal yang paling 

umum hingga hal-hal yang paling khusus untuk mencapai tujuan 

pembelajaran meliputi bentuk satuan pembelajaran untuk masing-

masing pokok bahasan setiap semesternya yang dikembangkan guru 

dari silabus setiap mata pelajaran. 

Perencanaan proses pembelajaran terdiri dari silabus untuk 

satu semester dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk 

satu atau beberapa pertemuan. Dari sisi komponen, perencanaan 

mencakup identitas mata pelajaran, kompetensi inti (KI), kompetensi 

dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, 

materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.
24

 

Perencanaan dapat dimaknai sebagai suatu usaha yang memuaskan 
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untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan 

berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan 

yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Perencanaan pembelajaran perlu dilakukan agar dapat 

dicapai perbaikan pembelajaran.
25

 

Perencanaan berkaitan dengan suatu penentuan yang akan 

dilaksanakan. Perencanaan mendahului pelaksanaan, mengingat 

perencanaan merupakan sutau langkah untuk menentukan kemana 

harus pergi serta mengidentifikasi persyaratan yang diperlukan 

menggunakan cara yang paling efektif dan efisien. Perencanaan 

pembelajaran memiliki peranan penting memandu guru untuk 

melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan 

belajar peserta didiknya. Perencanaan pembelajaran merupakan 

langkah awal sebelum proses pembelajaran berlangsung yang 

berfungsi sebagai pedoman kegiatan guru dalam mengajar dan 

pedoman peserta didik dalam kegiatan belajar yang dirancang secara 

sistematis.
26

 

c. Pelaksanaan Pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pelaksanaan pembelajaran 

meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Pada saat proses pembelajaran, langkah-langkah yang digunakan 
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harus sesuai dengan sintaks yang ada di dalam RPP.
27

 Pembelajaran 

merupakan suatu interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi 

perolehan ilmu pengetahuan, penguasaan kemahiran, pembentukan 

sikap dan kepercayaan kepada peserta didik agar mampu belajar 

dengan baik.
28

 

Pembelajaran aktif merupakan metode pengajaran yang 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. 

Pembelajaran aktif melibatkan peserta didik untuk melakukan 

sesuatu dan berpikir mengani sesuatu yang dilakukan. Peran 

fungsional guru dalam pembelajaran aktif yaitu sebagai fasilitator. 

Sebagai fasilitator, seorang guru membantu peserta didik untuk 

belajar dan mempunyai keterampilan yang diperlukan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, guru juga menyediakan 

fasilitas pedagogis, psikologis, dan akademik bagi pembangunan dan 

pengembangan struktur kognitif peserta didik. Dalam kegiatan 

pembelajaran, guru harus mampu membawa seluruh anggota 

kelompok untuk berpartisipasi. Guru sebagai fasilitator harus 

menguasai sejumlah kecakapan tertentu, yaitu kecakapan 

mendengar, mengamati, kepekaan, mendiagnosa (mendefinisikan 

                                                             
27

 Majid, “Strategi Pembelajaran”, 43. 
28

 Usriyah, “Perencanaan Pebelajaran”, 7. 



 
 

 

 

24 

masalah), mendukung (apresiasi), menantang, keterbukaan, dan 

menjadi model . 
29

 

d. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi merupakan penilaian keseluruhan program 

pendidikan mulai perencanaan suatu program substansi pendidikan 

termasuk kurikulum dan penilaian (asesmen) serta pelaksanaannya, 

pengadaan dan peningkatan kemampuan pendidik, manajemen 

pendidikan, dan reformasi pendidikan secara keseluruhan.  

Dalam dunia pendidikan memang terdapat dua pengertian 

mengenai penilaian yaitu penilaian dalam arti asesmen dan penilaian 

dalam arti evaluasi. Penilaian dalam arti asesmen merupakan suatu 

kegiatan untuk memperoleh informasi pencapaian hasil belajar dan 

kemajuan belajar peserta didik serta mengefektifkan penggunaan 

informasi tersebut guna mecapai tujuan pendidikan. Sedangkan 

penilaian dalam arti evaluasi merupakan suatu kegiatan yang 

dirancang untuk mengukur keefektifan suatu sistem pendidikan 

secara keseluruhan.
30

 

Pembelajaran sebagai suatu sistem mempunyai berbagai 

komponen yang saling berinteraksi, berintelerasi, dan 

berinterdependensi. Salah satu komponen tersebut yaitu evaluasi. 

Dilihat dari berbagai konteks pembelajaran, evaluasi memiliki 

kedudukan sangat penting dan strategis karena evaluasi merupakan 
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suatu bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah pembelajaran. 

Ketika guru ingin melaksanakan kegiatan evaluasi, maka harus 

mengetahui dan memahami mengenai tujuan dan fungsi evaluasi 

terlebih dahulu agar tidak mengalami kesulitan merencanakan dan 

melaksanakan evaluasi.
31

 

Tujuan evaluasi pembelajaran yaitu mengetahui keefektifan 

dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang berkaitan dengan 

tujuan, metode, materi, media, sumber belajar, lingkungan maupun 

sistem penilaian. Tujuan khusus dari evaluasi pembelajaran 

disesuaikan dengan jenis evaluasi pembelajarannya, seperti evaluasi 

perencanaan dan pengembangan, evaluasi monitoring, evaluasi 

dampak, evaluasi efisiensi-ekonomis, dan evaluasi program 

komprehensif.  

Fungsi evaluasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi 

formatif dan fungsi sumatif. Fungsi formatif dilakukan apabila hasil 

yang diperoleh dari kegiatan evaluasi diarahkan untuk memperbaiki 

bagian tertentu atau sebagian besar dari bagian kurikulum yang 

sedang dikembangkan. Sedangkan evaluasi sumatif dihubungkan 

dengan penyimpulan tentang kebaikan dari sistem secara 

keseluruhan dan fungsi ini baru bisa dilakukan apabila 

pengembangan suatu kurikulum telah dianggap selesai.
32
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2. Model Pembelajaran Discovery Learning 

a. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu acuan kepada suatu 

pendekatan pembelajaran termasuk tujuan, sintaks, lingkungan, dan 

sistem pengelolaanya. Menurut Suprijono, Model diartikan sebagai 

bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang 

memungkinkan seseorang atau kelompok mencoba bertindak 

berdasarkan model tersebut, lebih lanjut ia mengemukakan bahwa 

"model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas". Terdapat beberapa 

model pembelajaran namun penulis akan membahas tentang model 

pembelajaran discovery learning, agar pembahasan dalam skripsi ini 

tidak terlalu meluas.
33

  

b. Pengertian Discovery Learning  

Discovery learning yang dikemukakan oleh Jerome Bruner 

merupakan istilah baru di dunia pendidikan. Ditinjau dari arti 

katanya, discover berarti menemukan, sedangkan discovery adalah 

penemuan.
34

 Discovery adalah suatu cara dari yang tidak diketahui 

menjadi diketahui oleh siswa itu sendiri. J.Bruner menyatakan 

bahwa belajar terjadi dengan penemuan, berfikir, berkeskperimen 
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dan mengeksplorasi.
35

 J.Bruner juga mengungkapkan discovery 

learning merupakan sebuah model pengajaran yang menekankan 

pentingnya membantu siswa untuk memahami struktur atau ide-ide 

kunci suatu disiplin ilmu dan kebutuhan akan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar. 

Menurut J.Bruner, pengertian discovery learning merupakan 

metode belajar yang mendorong peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum 

praktis contohnya pengalaman. Suatu hal yang menjadi dasar ide 

J.Bruner ialah pendapat dari piaget yang menyatakan bahwa "anak 

harus berperan secara aktif di dalam belajar di kelas”. Untuk itu, 

J.Bruner memakai cara dengan apa yang disebutnya discovery 

learning, yaitu siswa mengorganisasikan bahan yang dipelajari 

dengan sesuatu bentuk akhir.
36

 

Adapun model pembelajaran discovery learning menurut 

Cahyo, “metode pembelajaran berbasis penemuan atau discovery 

leraning adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran 

sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang 

sebelumnya belum diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, 

namun ditemukan sendiri”. Dalam pembelajaran discovery learning, 

kegiatan pembelajaran dirancang sedemikian rupa, sehingga peserta 
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didik melakukan pengamatan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan 

sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. 

Menurut Ilahi, ”sebagai sebuah model pembelajaran, 

Discovery Learning mempunyai prinsip yang sama denga Inquiriy 

dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan prinsip kepada ketiga 

istilah ini, pada discovery learning lebih menekankan pada 

ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak 

diketahui”. Perbedaannya menggunakan discovery learning yaitu 

bahwa pada discovery masalah untuk dihadapkan kepada peserta 

didik semacam masalah yang direkayasa oleh guru, sedangkan pada 

inquiry masalah bukan dari hasil rekayasa, sehingga peserta didik 

yang mengarahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk 

mendapatkan temuan-temuan dalam masalah tersebut melalui proses 

penelitian. Sedangkan problem solving berposisi sebagai pemberi 

tekanan pada kemampuan menyelesaikan masalah.
37

 

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan pembelajaran discovery learning ialah model 

pembelajaran yang mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi 

aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang Teacher Oriented 

(guru yang menjadi pusat informasi) menjadi Student Oriented, 

sehingga peserta didik menjadi subjek yang aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. 
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c. Karakteristik Discovery Learning  

Dalam pelaksanaannya model pembelajaran Discovery 

Learning memiliki karakteristik yang dapat menjadikan ciri khas 

dari pada model pembelajaran yang lain, karakteristik tersebut 

diantaranya : 

1) Model pembelajaran discovery learning tepat untuk diterapkan 

pada materi yang berbasis konsep dan prinsip. 

2) Guru berperan sebagai fasilitator atau pembimbing dalam proses 

pembelajaran. 

3) Peserta didik berperan secara aktif saat pembelajaran dari tahap 

awal hingga akhir.
38

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Discovery Learning 

Adapun kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning, 

yaitu : 

1) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. 

2) Pengetahuan yang dapat diperoleh melalui metode yang pribadi 

dan ampuh karena mampu menguatkan pengertian, ingatan, dan 

metode. 

3) Untuk menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena 

tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil. 
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4) Model pembelajaran ini memungkinkan peserta didik 

berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya 

sendiri. 

5) Untuk menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan 

belajarnya sendiri melibatkan akalnya dan memotivasi sendiri. 

Adapun kekurangan Model Pembelajaran Discovery 

Learning, yaitu : 

1) Model ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran 

untuk belajar. Bagi peserta didik yang kurang pandai akan 

mengalami Kesulitan abstrak atau mengungkapkan hubungan 

antara konsep-konsep yang tertulis. 

2) Model ini tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik 

yang banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk 

membantu mereka menemukan teori atau pemecahan masalah. 

3) Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat hilang 

saat berhadapan dengan peserta didik dan guru yang telah 

terbiasa dengan gaya belajar lama. 

4) Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan 

pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep, 

keterampilan, dan emosional secara keseluruhan kurang 

mendapat penelitian. 
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5) Tidak menyediakan kesempatan untuk berpikir yang akan 

ditemukan oleh peserta didik karena telah dipilih terlebih dahulu 

oleh guru.
39

 

e. Penerapan Discovery Learning Dalam Proses Pembelajaran 

Pada saat menerapkan model Discovery Learning di kelas, 

ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan 

belajar mengajar, secara umum sebagai berikut : 

1) Stimulation (Pemberian Rangsangan) 

Stimulasi atau pemberian rangsangan berfungsi untuk 

menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat 

mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi 

bahan. Stimulation dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 

bertanya yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

menghadapkan siswa pada kondisi internal yang dapat 

mendorong eksplorasi. 

2) Problem Statement (Identifikasi Masalah) 

Tahap identifikasi memberikan kesempatan siswa untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan yang mereka 

hadapi merupakan teknik yang berguna dalam membangun 

siswa agar mereka terbiasa untuk menemukan suatu masalah. 

3) Collection (Pengumpulan Data) 
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Tahap pengumpulan data berfungsi untuk menjawab 

pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan 

demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan 

berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, wawancara 

dengan narasumber, mengamati objek, uji coba sendiri, dan 

sebagainya. Konsekuensi tahap ini yaitu siswa belajar secara 

aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dihadapi.  

4) Processing (Pengolahan Data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan 

informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui 

observasi, wawancara, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua 

informasi hasil bacaan, observasi, wawancara, dan sebagainya 

diolah, diacak, diklasifikasikan, bahkan bila perlu dihitung 

dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan 

tertentu. 

5) Verification (Pembuktian) 

Pada tahap verifikasi atau pembuktian, siswa melakukan 

pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau 

tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif lalu 

dihubungkan dengan hasil pengumpulan data.  

Menurut J.Bruner, tahap verifikasi bertujuan agar proses 

belajar berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, 

dan pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam 

kehidupannya. 

6) Generalization (Menarik Kesimpulan) 

Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan merupakan 

proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip 

umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang 

sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.
40

  

Berdasarkan hasil verifikasi, maka dirumuskan prinsip-

prinsip yang mendasari generalisasi. Setelah menarik 

kesimpulan, siswa harus memperhatikan proses generalisasi 

yang menekankan pentingnya penguasaan pelajaran atas makna 

dan prinsip-prinsip luas yang mendasari pengalaman. 

3. Konsep Sistem Koordinasi 

a. Keluasan dan Kedalaman Materi Pada Kurikulum 

Materi pada penelitian ini yaitu materi sistem koordinasi. 

Materi sistem koordinasi merupakan salah satu materi yang terdapat 

pada pelajaran biologi kelas XI semester genap. Pembahasan materi 

ini terdiri dari sistem saraf, sistem hormon, dan sistem indra. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, 

diperoleh informasi bahwa MAN 1 Jember masih menerapkan 

Kurikulum 2013. Materi sistem koordinasi merupakan perluasan dari 
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Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang sudah 

ditetapkan oleh pemerintah.
41

 Kompetensi Inti (KI) pada materi 

koordinasi yang telah ditetapkan oleh Permendikbud No. 69 Th. 

2013 untuk SMA kelas XI semester genap, sebagai berikut : 

KI. 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya. 

KI. 2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, 

responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dan berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI. 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 
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KI. 4 Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya disekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan.  

Kompetensi Dasar pada materi sistem koordinasi yang 

ditetapkan oleh Permendikbud No. 69 Th. 2013 untuk SMA kelas XI 

semester genap, sebagai berikut : 

KD 3.10 Menganalisis hubungan antar strukur jaringan penyusun 

organ pada sistem koordinasi sehingga dapat menjelaskan 

peran saraf dan hormon dalam mekanisme koordinasi dan 

regulasi serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada 

sistem koordinasi manusia melalui studi literatur, 

pengamatan, percobaan dan simulasi. 

KD 4.11 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur 

dan fungsi saraf dan hormon pada sistem koordinasi yang 

disebabkan oleh senyawa psikotropika yang menyebabkan 

gangguan sistem koordinasi manusia dan melakukan 

kampanye anti narkoba pada berbagai media.
42

 

b. Karakteristik Materi Sistem Koordinasi  

Materi sistem koordinasi sangat penting bagi siswa karena 

materi sistem koordinasi merupakan materi berbasis konsep dan 
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prinsip yang membahas tentang fungsi-fungsi organ tubuh yang 

meliputi sistem saraf, sistem hormon, dan sistem indra yang 

langsung bisa dirasakan oleh tubuh sendiri. Materi sistem koordinasi 

mudah untuk dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan kebiasaan 

perilaku siswa untuk tetap menjaga keseimbangan serta kesehatan.
43

 

c. Materi Sistem Koordinasi 

1) Sistem Saraf 

a) Struktur Sistem saraf 

Sistem saraf bekerja dengan cepat untuk menanggapi 

adanya perubahan lingkungan yang dapat menimbulkan 

rangsangan, pengaturan sistem saraf dilakukan oleh benang-

benang saraf. Sistem saraf berfungsi menyampaikan 

rangsangan dari reseptor untuk dideteksi dan direspon oleh 

tubuh.
44

 Berdasarkan struktur dan fungsinya, sistem saraf 

dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu : 

(1) Neuron sensorik (neuron aferen), berfungsi untuk 

menghantarkan impuls dari reseptor ke pusat susunan 

saraf. 

(2) Neuron motorik (neuron efektor), berfungsi untuk 

menghantarkan impuls motorik dari susunan saraf ke 

efektor. 
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(3) Neuron asosiasi, berfungsi sebagai penghubung antara 

neuron motorik dan sensorik. 

b) Jenis Sistem Saraf 

Sistem saraf berfungsi sebagai peninjau bagi tubuh 

dan pengumpul informasi tentang dunia di luar maupun di 

dalam tubuh kita. Sistem saraf manusia tersusun atas dua 

jenis, yaitu sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi. 

(1) Sistem saraf pusat 

Sistem saraf pusat merupakan bagian sistem 

saraf yang mengkoordinasikan semua fungsi saraf. 

Sistem saraf pusat berfungsi sebagai pusat integrasi 

dan komunikasi. Sistem saraf pusat terdiri atas : 

 Otak, terdiri atas dua belahan (otak kiri dan 

kanan). Otak kiri mengendalikan tubuh bagian 

kanan. Sedangkan, Otak kanan mengendalikan 

tubuh bagian kiri. 

 Sumsum tulang belakang, terdapat di dalam 

rongga tulang belakang dan berfungsi sebagai 

penghubung impuls dari dan ke otak, serta 

memberi kemungkinan gerak refleks.
45
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(2) Sistem saraf tepi 

Sistem saraf tepi merupakan saraf-saraf yang 

membawa impuls dari dan ke sistem saraf pusat. 

Sistem saraf tepi terdiri atas :  

 Sistem saraf sadar (somatis), saraf yang 

rangsangannya disampaikan ke pusat reseptor 

yaitu pusat motoris pada serebrum.  

 Sistem saraf tak sadar (otonom), saraf yang 

ragsangannya tidak disampaikan ke otak dan 

berfungsi mengontrol kegiatan organ-organ 

dalam. 

(3) Gangguan pada sistem saraf 

Sistem saraf pada manusia dapat mengalami 

gangguan atau kelainan, antara lain : 

 Epilepsi, serangan muncul apabila otak atau 

bagiannya tiba-tiba berhenti bekerja sebagaimana 

mestinya selama beberapa saat.   

 Meningitis, radang selaput otak karena terinfeksi 

oleh virus atau bakteri. 

 Neuritis, gangguan saraf tepi akibat peradangan, 

keracunan, atau tekanan.
46
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2) Sistem Hormon  

a) Struktur sistem hormon 

Sistem hormon (endokrin) merupakan sekumpulan 

kelenjar dan organ yang memproduksi hormon, yaitu 

senyawa organik pembawa pesan kimiawi di dalam aliran 

darah menuju sel atau jaringan tubuh. Sistem hormon 

berfungsi mengatur aktivitas tubuh, seperti metabolisme, 

homeostasis, pertumbuhan, dan perkembangan seksual.
47

  

Karakteristik kelenjar hormon (endokrin) : 

 Tidak memiliki saluran dan menyekresikan hormon 

langsung ke dalam cairan di sekitar sel. 

 Menyekresi lebih dari satu jenis hormon, kecuali 

kelenjar paratiroid. 

 Masa aktif kelenjar endokrin dalam menghasilkan 

hormon berbeda-beda. 

 Sekresi hormon dapat distimulasi atau dihambat oleh 

kadar hormon lainnya dan senyawa non hormon dalam 

darah, serta impuls saraf.  

b) Jenis sistem hormon 

Berdasarkan macam dan letaknya, kelenjar endokrin 

terdiri atas : 
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 Kelenjar Hipofisis, terletak di dasar otak besar. 

Menghasilkan hormon, antara lain Somatotrof 

Hormone (STH), Luteotropic Hormone (LTH), Thyroid 

Stimulating Hormone (TSH), Gonadotropic, dan lain-

lain. 

 Kelenjar Tiroid (Gondok), terletak di daerah leher. 

Menghasilkan hormon, antara lain Tiroksin, Kalsitonin, 

dan Triodotironin. 

 Kelenjar Paratiroid, terletak di dekat kelenjar gondok. 

Menghasilkan hormon, antara lain Parathohormon. 

 Kelenjar Epifise. Menghasilkan hormon yang 

fungsinya belum jelas. 

 Kelenjar Timus (kacangan). Menghasilkan hormon, 

antara lain Hormon Somatotrof (pertumbuhan). 

 Kelenjar Adrenal, terletak di atas ginjal. Menghasilkan 

hormon, antara lain Adrenalin dan Epineprin. 

 Kelenjar Pankreas, terletak di sebelah bawah lambung. 

Menghasilkan hormon, antara lain Hormon Insulin. 

 Kelenjar Usus dan Lambung. Menghasilkan hormon, 

antara lain Hormon Sekretin dan Kolesistokinin (Usus), 

Hormon Gastrin (Lambung). 
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 Kelenjar Gonad (kelamin). Menghasilkan hormon, 

antara lain Hormon Testerogen (Pria), Hormon 

Esterogen dan Progesteron (Wanita).
48

 

c) Gangguan pada sistem hormon 

Pengaruh pola hidup dapat menyebabkan gangguan 

pada struktur dan fungsi organ sistem hormon pada 

manusia. Sistem hormon dapat mengalami gangguan atau 

kelainan, antara lain : 

 Gigantisme, pertumbuhan raksasa akibat kelebihan 

hormon somatotrof.   

 Kretinisme, kekerdilan akibat kekurangan hormon 

somatotrof.  

 Tetanus, kelainan akibat kekurangan hormon 

parathohormon.
49

 

3) Sistem Indra 

a) Struktur dan Jenis sistem indra 

Sistem indra merupakan reseptor atau penerima 

rangsang. Alat indra merupakan reseptor yang peka 

terhadap perubahan lingkungan dan rangsangan.
50

 Reseptor 

diberi nama menurut jenis rangsangan yang diterimanya, 

yaitu : 
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 Fotoreseptor, penerima rangsang cahaya. 

 Kemoreseptor, penerima rangsang zat kimia. 

 Mekanoreseptor, menerima rangsang fisik. 

 Audioreseptor, penerima rangsang suara. 

 Termoreseptor, penerima rangsang panas/temperatur. 

Alat indra pada manusia terdiri dari lima jenis, yaitu : 

 Indra Penglihatan (Mata), indra yang bertindak sebagai 

fotoreseptor yang mampu menerima rangsangan berupa 

cahaya. Mata manusia terdiri dari 3 bagian utama yaitu 

bola mata, tulang orbita, dan alat tambahan. 

 Indra Pembau (Hidung), indra yang menerima 

rangsangan zat kimia yang bertindak sebagai 

kemoreseptor. Reseptor hidung adalah saraf olfaktori 

yang terletak pada langit-langit rongga hidung. 

 Indra Pengecap (Lidah), indra yang dikenal dengan 

kemoreseptor cair. Reseptor lidah adalah papilla 

(tonjolan) yang terletak di permukaan lidah. 

 Indra Peraba (Kulit), indra yang dikenal dengan 

mekanoreseptor. Reseptor kulit terdiri dari korpus-

korpus pada lapisan epidermis dan dermis. 

 Indra Pendengaran (Telinga), indra yang dikenal 

dengan audioreseptor dan sebagai pendeteksi 

keseimbangan (ekuilibrium). Reseptor telinga untuk 
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pendengaran yaitu organ korti pada koklea, dan untuk 

keseimbangan yaitu otolith. 

b) Gangguan pada sistem indra 

 Gangguan indra penglihatan (mata), antara lain Miopi 

(rabun dekat), Hipermetropi (rabun jauh), Presbiopi. 

 Gangguan indra pembau (hidung), antara lain 

Hiposmia, Hiperosmia, Sinusitis. 

 Gangguan indra pengecap (lidah), antara lain 

Hypogeusia, Dysgeusia. 

 Gangguan indra peraba (kulit), antara lain Luka bakar, 

Jerawat, Dermatitis. 

 Gangguan indra pendengaran (telinga), antara lain Tuli 

konduktif, Tuli saraf, Motion sickness (mabuk 

perjalanan).
51

 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu bukti bahwa seseorang telah 

belajar, dapat dilihat dari perubahan tingkah laku pada orang tersebut 

dari tidak tahu menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti. 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

seseorang yang menerima pembelajaran dari kondisi tidak tahu dan 
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tidak mengerti akan sesuatu, karena ia belajar sehingga 

menghasilkan pengetahuan dan mengerti tentang hal yang ia pelajari. 

Pelajar merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 

untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 

menetap. Dalam kegiatan pembelajaran, biasanya guru menetapkan 

tujuan belajar. Siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar ketika ia 

berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Hasil belajar juga 

dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor 

dan diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran 

tertentu.
52

 

Berdasarkan pendapat para ahli tentang hasil belajar dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam belajar maka 

penelitian ini mengacu pada teori Nawawi yang mengatakan bahwa 

hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 

dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan 

dalam skor dan diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi 

pelajaran tertentu. 

b. Faktor-Faktor yang Mempegaruhi Hasil Belajar 

Keberhasilan seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu ada yang 

berasal dari dalam peserta didik yang belajar (faktor internal) dan 
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ada pula yang berasal dari luar peserta didik yang belajar (faktor 

eksternal).
53

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu :  

1) Faktor internal terdiri dari : 

a) Faktor jasmaniah 

b) Faktor psikologis 

2) Faktor eksternal terdiri dari : 

a) Faktor keluarga 

b) Faktor sekolah  

c) Faktor masyarakat 

Adapun faktor yang mempegaruhi hasil belajar antara lain : 

1) Faktor internal, yaitu keadaan atau kondisi jasmani dan rohani 

peserta didik. 

2) Faktor eksternal, yaitu kondisi lingkungan di sekitar peserta 

didik. Faktor pendekatan belajar adalah jenis upaya belajar 

siswa, meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk 

mempelajari materi pembelajaran. 

Adapun faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar antara 

lain : 

1) Faktor yang terjadi pada diri seseorang itu sendiri disebut 

dengan faktor individual yang berupa faktor pertumbuhan, 

kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. 
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2) Faktor yang terjadi di luar individu yang berupa faktor sosial, 

keluarga, guru dan cara mengajarnya, serta alat-alat atau media 

pembelajaran yang digunakan.
54

 

c. Manfaat Hasil Belajar 

Hasil belajar pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah 

laku seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu. 

Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-

perubahan yang tampak pada siswa merupakan akibat dari proses 

belajar mengajar yang ditempuhnya melalui program kegiatan yang 

dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya. 

Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui kemampuan dan 

perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan.
55

 

Hasil belajar diharapkan menunjukkan perubahan keadaan 

menjadi lebih baik sehingga mampu memberikan manfaat, 

diantaranya : 

1) Menambah pengetahuan dan wawasan akan sesuatu yang belum 

dipahami sebelumnya. 

2) Mengembangkan keterampilan dan memiliki pandangan yang 

baru atas suatu hal . 

3) Menghargai sesuatu daripada sebelumnya. 
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Berdasarkan pemaparan kajian teori di atas, peneliti dalam hal 

ini tertarik dengan judul penelitian yang diangkat dikarenakan 

peneliti akan meneliti mengenai penerapan model pembelajaran pada 

suatu materi. Peneliti berpendapat bahwa apakah model 

pembelajaran Discovery Learning cocok untuk diterapkan pada 

materi sistem koordinasi dan apakah hasil belajar akan meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti 

perilaku, motivasi, persepsi, dan tindakan secara keseluruhan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 

alamiah. Metode ini berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan 

kondisi serta pendapat yang berkembang. Sedangkan menurut Nawawi, 

pendekatan kualitatif dapat diartikan sebagai proses menjaring informasi dari 

kondisi nyata dalam kehidupan suatu obyek, dihubungkan dengan pemecahan 

suatu masalah, baik dari sudut pandang teoritis maupun praktis. Penelitian 

kualitatif dimulai dengan mengumpulkan informasi-informasi dalam situasi 

nyata, untuk dirumuskan menjadi suatu kesatuan yang dapat diterima oleh 

akal sehat manusia.
56

 Penelitian kualitatif digunakan untuk melihat dan 

mendeskripsikan data di lapangan sesuai dengan bagaimana peran guru dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI melalui penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis studi 

kasus. Studi kasus adalah sebuah eksplorasi dari suatu sistem yang terikat 

atau suatu kasus dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data yang 
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mendalam serta melibatkan berbagai sumber informasi yang kaya dalam 

suatu konteks. Kasus dapat dikaji dari suatu program, peristiwa, atau aktifitas 

suatu individu. Studi kasus merupakan penilitian dimana peneliti menggali 

suatu fenomena tertentu (kasus) dalam suatu waktu dan kegiatan serta 

mengumpulkan informasi secara rinci dan mendalam dengan menggunakan 

berbagai prosedur pengumpulan data selama periode tertentu.  

Studi kasus dalam penelitian yang akan digunakan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan model pembelajaran model pembelajaran discovery 

learning pada materi sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI 

di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan tempat dimana penelitian akan 

dilaksanakan. Adapun lokasi penelitian yang dipilih peneliti adalah di MA 

Negeri 1 Jember. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena pada saat 

melakukan observasi awal, peneliti memperoleh informasi bahwa di sekolah 

terdapat guru yang menerapkan model pembelajaran discovery learning 

dalam pembelajaran biologi sebagai langkah strategis atau pemilihan strategi 

yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran.  

C. Subjek Penelitian  

Dalam sebuah penelitian untuk mendukung data yang diperoleh maka 

perlu ditentukan subjek penelitian terlebih dahulu. Untuk menentukan subjek 

yang akan digunakan dalam penelitian terdapat beberapa teknik yang dipakai, 

salah satunya purposive. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
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purposive. Purposive adalah teknik pengambilan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Misalnya seseorang dianggap paling tahu tentang apa 

yang diharapkan oleh peneliti atau mungkin orang tersebut seorang pemimpin 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial 

yang diteliti.
57

 

Adapun subjek penelitian ini yang dijadikan informan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Drs. Anwarudin, M.Si selaku Kepala MAN 1 Jember 

2. Imam Syahroni, S.Pd., M.Si selaku Waka Kurikulum MAN 1 Jember 

3. Dra. Eny Purwati, M.Pd selaku Guru Biologi MAN 1 Jember 

4. Maghfiroturrohmah, Anindiva Bilqis Auralya, dan Quine Sabrina 

Ghaisany selaku Peserta Didik MAN 1 Jember. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan meliputi kegiatan yang 

memusatkan perhatian terhadap suatu objek menggunakan seluruh alat 

indra yang dibantu dengan alat-alat canggih sehingga benda-benda yang 

sangat kecil dan jauh dapat diamati dengan mendalam. Para ilmuwan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai kenyataan 

yang diperoleh melalui observasi. Macam-macam observasi meliputi 
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observasi partisipasi partisipatif (partisipasi pasif, partisipasi moderat, 

partisipasi aktif, dan partisipasi lengkap); observasi terus terang dan 

tersamar; observasi tak terstruktur. Penelitian ini menggunakan observasi 

partisipatif, yaitu partisipasi pasif. Dalam pelaksanaannya, peneliti 

datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut.
58

 Adapun data yang diperoleh peneliti melalui 

metode observasi adalah sebagai berikut: 

a. Perangkat pembelajaran yang disusun sebagai penunjang 

pelaksanaan proses pembelajaran, seperti Silabus, Pekan Efektif, dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelejaran (RPP).  

b. Proses pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas, 

berupa kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.  

c. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran, berupa pemberian Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dan Ulangan Harian.  

2. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua 

pihak dengan tujuan tertentu yaitu pewawancara yang memberikan 

pertanyaan dan informan yang diwawancarai akan menjawabnya. 

Macam-macam wawancara meliputi terstruktur, semi terstruktur, dan 

tidak terstruktur. Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur, jenis 

wawancara ini dalam kategori in dept interview, di mana dalam 

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

                                                             
58

 Sugiyono, “Metode Peneltitian”, 226. 



 
 

 

 

52 

Tujuan dari wawancara jenis ini yaitu untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 

informan.
59

 

Wawancara ini dilakukan kepada Kepala Sekolah, Waka 

Kurikulum, Guru Biologi, dan Peserta Didik. Wawancara digunakan 

untuk mengetahui bagaimana gambaran umum tentang Pembelajaran 

Biologi Materi Sistem Koordinasi Menggunakan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Di Kelas XI MAN 1 Jember. Adapun data yang 

diperoleh peneliti melalui metode wawancara adalah sebagai berikut: 

a. Perangkat pembelajaran yang disusun sebagai penunjang 

pelaksanaan proses pembelajaran.  

b. Penerapan model pembelajaran discovery learning pada materi 

sistem koordinasi, beserta kendala dan manfaat dalam proses 

pembelajaran.  

c. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

d. Hasil belajar peserta didik. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seorang 

peneliti untuk menyajikan dokumen-dokumen secara nyata dari 

perekaman berbagai sumber informasi khususnya dari tulisan, laporan- 
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laporan, buku-buku dan lain-lain. Langkah ini penting untuk dilakukan 

agar hasil penelitian yang didapatkan lebih akurat dan terpercaya. 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Catatan tertulis atau 

karya individu mengenai suatu peristiwa pada masa lalu disebut 

dokumentasi. Peneliti dalam menggunakan metode dokumentasi akan 

mempelajari tentang objek tekstual seperti buku, majalah, artikel, 

dokumen, dan sebagainya.
60

 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh gambaran 

umum tentang Pembelajaran Biologi Materi Sistem Koordinasi 

Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning Di Kelas XI 

MAN 1 Jember. Selain itu, dokumentasi dalam penilitian ini meliputi 

Profil Lembaga, Silabus, Pekan Efektif, RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran), LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), Hasil Ulangan 

Harian, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. 

E. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan 

cara berfikir induktif, karena data yang diperoleh berupa keterangan-

keterangan dalam bentuk uraian. Kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif yaitu sumber tertulis atau ungkapan tingkah 

laku yang diobservasikan dari manusia.
61
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dari Miles, Huberman, 

dan Saldana. Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan 

yang penting dalam penyelesaikan suatu kegiatan peneltian ilmiah.
62

 Menurut 

Miles, Huberman, dan Saldana, analisis data terdiri dari 4 tahapan yang perlu 

dilakukan, tahapan tersebut akan diuraikan sebagai berikut:  

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap pertama dalam analisis data. 

Dalam tahap ini dilakukan pengumpulan data, data yang dikumpulkan 

dapat berupa berbagai cara (observasi, wawancara, dokumentasi). Pada 

tahapan ini peneliti melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

untuk menemukan data yang sesuai dengan fokus penelitian. 

2. Kondensasi Data (data condensation) 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data yang mendekati keseluruhan bagian 

dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkrip wawancara, 

dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. Pada penelitian 

ini peneliti mengkondensasi data dengan cara meringkas data. Melalui 

proses meringkas data maka hasil dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dapat peneliti kaitkan antara satu dengan yang lain sehingga 

menguatkan masing-masing data yang diperoleh dan mampu membuat 

peneliti lebih paham ketika akan menganalisis data. 
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3. Penyajian Data (Data Display) 

Pada tahap penyajian data, analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data yang sudah didapat dalam bentuk uraian. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan hubungan antar kategori dan sejenisnya. Melalui 

penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan dan tersusun dalam 

pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti dari awal 

mengumpulkan data, mencari pemahaman yang tidak memiliki pola, 

mencatat keteraturan penjelasan dan alur sebab-akibat, dan tahap 

akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti.Dengan 

melakukan penarikan kesimpulan, maka peneliti akan mendapat 

penemuan baru yang belum pernah ada sebelumnya.
63

 

F. Keabsahan Data 

Penyajian keabsahan data merupakan salah satu langkah penting. Hal 

ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan yang dicapai dan 

menunjukkan kevalidan hasil temuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti 

pada fakta yang akan diteliti. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan 

triangulasi.  

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
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yang telah ada.
64

 Triangulasi yang akan digunakan pada penelitian adalah 

triangulasi sumber (wawancara) dan triangulasi teknik (observasi, 

wawancara, dan dokumentasi). Triangulasi sumber adalah proses pengujian 

untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber data. Sedangkan triangulasi 

teknik adalah proses mengecek data melalui sumber data yang sama dengan 

teknik yang berbeda.
65

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian menguraikan rencana pelaksanaan penilitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan.
66

 Penelitian ini memiliki tiga tahap yaitu tahap pra lapangan atau 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan tahap yang dilakukan sebelum 

peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian. Tahapan yang 

dilakukan antara lain menyusun rencana peneletian, merumuskan 

matriks, menyusun proposal penelitian, mengurus surat perizinan, dan 

menyiapkan perlengkapan penelitian. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan tahap peneliti melakukan 

penelitian dilapangan. Peniliti dengan serius dan bersungguh-sungguh 

melakukan penelitian terhadap objek yang ada dilapangan, kemudian 

mengumpulkan data sesuai dengan teknik pengumpulan data yang telah 

ditentukan. 

3. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap terakhir dalam penelitian. 

Tahap ini dilakukan setelah semua data terkumpul dan dilaksanakan 

sesuai dengan analisis data yang telah ditentukan. Tahapan yang 

dilakukan antara lain menganalisa data yang diperoleh, mengurus 

perizinan selesai penelitian, dan menyajikan data dalam bentuk laporan.
67
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian  

1. Sejarah Singkat Berdirinya MAN 1 Jember 

Lembaga pendidikan MAN 1 Jember pada awalnya diberi nama 

SPIAIN (Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri) Jember. Dalam 

pendirian SPIAIN tersebut, Tokoh Ulama Jember turut andil 

memperjuangkan kelahirannya, diantaranya K.H. Dhofir Salam dan KH. 

A. Muhith Muzadi sebagai Kepala Sekolah Pertama SPIAIN periode 

1967-1971. Pada awal berdirinya (SPIAIN), proses KBM berlangsung di 

Kampus IAIN Sunan Ampel Cabang Jember, di kawasan pasar Johar 

(sekarang kawasan Mutiara Shopping Center). 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 17 

Tahun 1978, tanggal 30 Maret 1978, SPIAIN Jember diubah nama 

menjadi Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri (MAAIN) hingga tahun 

1981. Searah dengan perkembangan dan pertumbuhan SPIAIN menjadi 

MAAIN yang terus melaju, pada tahun 1982 para perintis mampu 

membeli tanah dan mampu membangun sebuah gedung permanen di 

kawasan Kaliwates, kawasan Jalan Imam Bonjol 50 Jember, 

sebagaimana yang ada pada saat ini. Kemudian institusi MAAIN ini 

sejak tahun 1981 dikukuhkan menjadi Madrasah Aliyah Negeri Jember 

(MAN). Sejak tanggal 23 Agustus 2004 resmi berganti nama menjadi 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember (MAN 1 Jember) berdasarkan 
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Keputusan Menteri Agama nomor 168 tahun 2003, tanggal 24 Maret 

2003.
68

  

2. Profil Lembaga 

Nama Madrasah  : Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember 

NPSN   : 20580291 

Alamat Madrasah  : Jalan Imam Bonjol 50 Jember 

Desa    : Kaliwates 

Kecamatan   : Kaliwates 

Kabupaten   : Jember 

Provinsi   : Jawa Timur 

Alamat Website  : man1jember@yahoo.co.id  

Alamat Email  : www.man1jember.sch.id  

Nilai Akreditasi  : 92 

Predikat Akreditasi  : A / Unggul 

Jumlah Siswa  : 1226 

Program Unggulan  : 1. MANPK (Unggulan Keagamaan) 

2. BIC (Unggulan Akademik) 

3. Unggulan Reguler 

4. Program Keterampilan 

5. Program Riset 

6. SKS (Akselarasi) 

7. Program Tahfidz 
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Nama Kepala Madrasah : Drs. Anwarudin, M.Si. 

NIP    : 1965081994031002 

3. Visi dan Misi MAN 1 Jember 

a. Visi Lembaga 

“Unggul dalam prestasi, terampil, berakhlaqul karimah berlandaskan 

iman dan taqwa” 

b. Misi Lembaga 

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran islam dan 

budaya bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak. 

2) Mengembangkan potensi akademik dan nonakademik peserta 

didik secara optimal sesuai dengan bakat dan minat melalui 

proses pembelajaran bermutu. 

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

kepada peserta didik di bidang keterampilan sebagai modal 

untuk terjun ke dunia kerja.
69

 

4. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik 

a. Pendidik 

Data Pendidik diambil dari dokumen MAN 1 Jember, yaitu 

terdapat 3 orang pendidik mata pelajaran biologi. Dari ketiga 

pendidik tersebut memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-

beda. Secara terperinci dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1 

Data Pendidik Mata Pelajaran Biologi MAN 1 Jember 

NO NAMA NIP KET 

1 Dra. Eny Purwati, M.Pd. 196702051995032002 Pendidik Mapel 

Biologi 

2 Humaidah Aini, S.Pd. 196910141997032002 Pendidik Mapel 

Biologi 

3 Erna Kristiana Dewi, 

S.Pd., M.Si. 

_ Pendidik Mapel 

Biologi 

Sumber data : Data dokumentasi MAN 1 Jember, 2024
70

 

b. Peserta Didik 

Data Peserta Didik Kelas XI BIC 2 MAN 1 Jember Tahun 

Ajaran 2023/2024 terdapat 36 siswi. Secara terperinci dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.2 

Data Peserta Didik Kelas XI BIC 2 MAN 1 Jember 

No. Nama 

1 Adelia Maheswari Laksono 

2 Adinda Putri Arifin 

3 Aila Rahma Lukita 

4 Alifia Ghina Fiandra 

5 Anindiva Bilqis Auralya Nadzwa 

6 Aurelia Maharani Putri 

7 Ayesha Dilshadsalsabila Agira Putri 

8 Betrizia Angela Alezandra 

9 Della Anggraini Novitasarie 

10 Fahranim Izza Akhiyatus Shalihah 

11 Faradila Rahadatul Aisy 

12 Farah Adibah 

13 Irsyada Bialfiatin Nuro 

14 Ismi Khairin Nisa 

15 Kanny Mardhotillah 

                                                             
70

 Dokumentasi, Jember, 24 April 2024. 



 
 

 

 

62 

16 Maghfiroturrohmah 

17 Meila Rizka Madani 

18 Nayla Salsabila 

19 Neysha Salsabila Aulia Putri 

20 Nurani Intan Phrativhi Yaqin 

21 Putri Aulia Nur Azizah 

22 Quine Sabrina Ghaisany 

23 Rafiqa Fauzan 

24 Safira Nadhivah 

25 Salsabila Gadis Stefani 

26 Salsabilatus Zahroh 

27 Shalima Zamaiya Diyandari 

28 Shevanya Wastu Citra Maylafayza 

29 Syifa Amalia Hariyanti 

30 Trianda Nur Arfianti 

31 Zahrah Faulisa Berliana 

32 Zulaika Sarah Fauza 

Sumber data : Data dokumentasi MAN 1 Jember, 2024
71

 

5. Sarana dan Prasarana MAN 1 Jember 

Data sarana dan prasarana dokumen MAN 1 Jember. Area 

kegiatan MAN 1 Jember dibagi atas 4 area kegiatan, yaitu area 1 (gedung 

induk MAN 1 Jember); area 2 (Ma‟had Putri Khadijah); area 3 (Ma‟had 

Putra Al-Ihsan); area 4 (Laboratorium Keagamaan). Setiap area 

dilengkapi sarana prasarana pendukung, seperti meja, kursi, almari, kipas 

angin, dan lain-lain. 

Sarana dan prasarana di MAN 1 Jember diperlukan dalam 

pengembangan program unggulan yang ada. Beberapa sasaran 

pengembangan sarana prasarana, diantaranya pengembangan sarana 
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prasarana pembelajaran, kemakhadan, administrasi, kantor, program 

keterampilan, dan ekstrakurikuler.
72

 

6. Struktur Organisasi 

Tabel 4.3 

Struktur Organisasi MAN 1 Jember 

 
Sumber data : Data dokumentasi MAN 1 Jember, 2024

73
 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Setiap penelitian perlu disertai dengan penyajian data sebagai penguat. 

Sebuah data akan dianalisis berdasarkan analisis data yang digunakan untuk 

dapat menarik sebuah kesimpulan. Dalam hal ini, peneliti menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai alat untuk 

mendapatkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dengan demikian, 

pada penyajian dan analisis data akan dijelaskan secara rinci objek yang akan 

diteliti sebagai berikut: 
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1. Perencanaan model pembelajaran discovery learning pada materi 

sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 

Jember tahun ajaran 2023/2024 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti, MAN 1 Jember merupakan salah satu sekolah 

unggulan yang memiliki akreditasi baik. Sekolah sangat memperhatikan 

terlaksananya pembelajaran yang baik dari perencanaan hingga evaluasi. 

Dalam perencanaan pembelajaran sekolah meminta kepada masing-

masing guru untuk membuat perangkat pembelajaran dan menetapkan 

tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang sedang dipakai oleh 

sekolah.
74

 Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Imam 

Syahroni selaku Waka Kurikulum MAN 1 Jember bahwa : 

“setiap guru biasanya menyetor perangkat pembelajaran pada 

awal semester, seperti semester genap disetor pada tanggal 31 

Januari 2024. Guru menyetor perangkat pembelajaran dalam 2 

bentuk yaitu Soft File dan Hard File.”
75

 

 

Pernyataan tersebut di atas dibenarkan oleh bapak Anwarudin 

selaku Kepala MAN 1 Jember, sebagaimana penuturan beliau pada awal 

semester guru menyetor perangkat pembelajaran sebagaimana berikut : 

“pada awal semester guru menyetor perangkat pembelajaran 

seperti program tahunan, program semester, dan silabus kepada 

saya. Namun sebelum itu disetorkan kepada Waka Kurikulum 

untuk dikoreksi dan divalidasi terlebih dahulu. Setelah divalidasi 

oleh Waka Kurikulum, diserahkan kepada saya untuk disetujui.”
76
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Sebagaimana penuturan narasumber di atas, sebelum digunakan 

dalam proses pembelajaran setiap perangkat pembelajaran disetor kepada 

Waka Kurikulum untuk dikroscek atau dikoreksi terlebih dahulu apakah 

sesuai dengan standar yang ada atau masih belum. Ketika perangkat 

dianggap sudah benar, kemudian perangkat pembelajaran diserahkan 

kepada kepala sekolah untuk disetujui. Setelah disetujui oleh kepala 

sekolah, perangkat pembelajaran diserahkan kembali kepada masing-

masing guru untuk diterapkan atau dipakai saat proses pembelajaran. Hal 

ini sesuai pada lembar lampiran 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, dan 20. 

MAN 1 Jember merupakan sekolah yang memperhatikan model 

pembelajaran, karena menginginkan pembelajaran yang tidak 

membosankan dan mampu mendorong peserta didik untuk aktif saat 

proses pembelajaran.
77

 Sebagaimana pernyataan bapak Imam Syahroni 

bahwa : 

“sebagai waka kurikulum, saya memberi keluasan kepada setiap 

guru untuk mengembangkan model, metode, dan strategi 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi dan karakteristik 

siswa. Kami memiliki acuan yaitu strategi pembelajaran yang 

diterapkan harus mengembangkan 4C (critical thinking, creative, 

communication, collaboration).”
78

 

 

Hal serupa disampaikan oleh bapak Anwarudin yang menyatakan 

bahwa: 

“mengenai strategi dan model pembelajaran saya serahkan kepada 

guru masing-masing, boleh menerapkan strategi yang berbeda. 

Karena guru lebih paham mengenai karakteristik materi dan 

karakteristik peserta didik yang berbeda. Sehingga dengan hal 
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tersebut diharapkan peserta didik mampu mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.”
79

 

 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa dalam 

pelaksanaannya guru diberikan kebebasan untuk menentukan strategi 

pembelajaran yang akan digunakan. Terkait model pembelajaran guru 

diharapkan menerapkan model pembelajaran sesuai dengan kriteria 

sebagaimana yang ada di kurikulum 2013, serta sesuai dengan 

karakteristik materi dan peserta didik. Dengan demikian model 

pembelajaran diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan sehingga tercipta suasana belajar aktif, efektif, 

inovatif, dan kreatif. 

Sumber data : Observasi MAN 1 Jember, 2024
80

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, guru 

telah membuat perangkat pembelajaran berupa Prota, Prosem, Pekan 

Efektif, Silabus, dan RPP; memilih strategi yang cocok untuk diterapkan; 
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menyiapkan materi; serta menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas.
81

 

Hal ini sesuai pada lembar lampiran 4, 5, 6, 7, 8 dan seperti yang 

disampaikan oleh ibu Eny Purwati selaku Guru Biologi: 

“hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum melaksanakan 

pembelajaran yaitu perangkat pembelajaran seperti RPP serta 

membuat LKPD. Selain itu media pembelajaran dan materi perlu 

dipersiapkan dengan matang. Media pembelajaran yang 

digunakan bisa berupa power point atau video pembelajaran. 

Model pembelajaran juga perlu ditetapkan, dalam hal ini saya 

menggunakan model pembelajaran discovery learning pada 

materi sistem koordinasi.”
82

 

 

Pernyataan tersebut senada dengan yang disampaikan oleh bapak 

Imam Syahroni: 

“pada kurikulum 2013 terdapat 3 model yang disarankan, yaitu 

discovery learning, problem based learning, dan project based 

learning. Karena ketiga model tersebut sesuai dengan esensi 

daripada kurikulum 2013 yaitu pendekatan saintifik. Peserta didik 

dilatih untuk berfikir, bersikap, dan bertindak layaknya seorang 

saintis.”
83

 

 

Kegiatan pembelajaran biologi di sekolah harus memperhatikan 

beberapa aspek guna tercapainya tujuan pembelajaran. Seperti yang 

disampaikan oleh bapak Imam Syahroni: 

“untuk mata pelajaran IPA (kimia, fisika, biologi) harus ada 

praktikum, sehingga bukan hanya teori tapi ada penerapan 

melalui praktikum. Terkait penugasan sesuai dengan kompetensi 

dasar (KD). Untuk pendalaman ada ekstra akademik, seperti di 

BIC.”
84

 

 

Perihal kurikulum yang dipakai, sekolah masih menerapkan 

kurikulum 2013 karena dalam perubahan kurikulum ada beberapa aspek 
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yang perlu diperhatikan. Dalam hal ini, bapak Imam Syahroni 

menyampaikan bahwa: 

“kita masih menerapkan kurikulum 2013, karena kurikulum 

merdeka merupakan kurikulum darurat yang masih bersifat 

opsional. Pemerintah baru mematenkan kurikulum merdeka tahun 

ini, sesuai dengan Permendikbudrisktek No. 12 Tahun 2024. Kita 

tidak ingin penerapannya terkesan terburu-buru dan perubahan 

kurikulum dimaknai materinya saja yang berubah. Kita 

menginginkan 8 standar pendidikan ikut berubah menyesuaikan 

perubahan kurikulum, karena faktanya masih belum seperti itu.”
85

 

 

Dari penjelasan narasumber di atas, dapat dipahami bahwa 

sekolah masih menerapkan kurikulum 2013 karena pemerintah masih 

memberikan kebebasan kepada sekolah untuk memilih menerapkan 

kurikulum 2013 atau kurikulum merdeka. Pemerintah baru meresmikan 

kurikulum merdeka tahun ini, sesuai dengan Permendikbudristek No. 12 

Tahun 2024.
86

 Sekolah tidak ingin perubahan kurikulum terkesan 

terburu-buru karena ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan seperti 

standar isi, proses, sarana prasarana, dan layanan pendidikan harus 

disesuaikan dengan kurikulum baru.  

2. Pelaksanaan model pembelajaran discovery learning pada materi 

sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 

Jember tahun ajaran 2023/2024 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti MAN 1 Jember merupakan sekolah yang 
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memupuk pemahaman akan pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang disesuaikan dengan bakat, minat, dan kebutuhan 

peserta didik serta memasukkan kegiatan ekstrakurikuler untuk 

meningkatkan pengalaman belajar dan memastikan bahwa kegiatan 

tersebut tetap menarik dan menstimulasi. Dalam proses pembelajaran, 

sekolah menerapkan model pembelajaran pembelajaran yang beragam 

agar kegiatan pembelajaran tidak membosankan, salah satu model 

pembelajaran yang diterapkan yaitu model pembelajaran discovery 

learning.
87

 

Penerapan model discovery learning pada pembelajaran biologi 

dimulai dengan pertanyaan yang menggugah pikiran dan relevan dengan 

pokok bahasan. Dengan demikian, peserta didik mampu berkonsetrasi 

dalam pembelajaran dan menumbuhkan suasana yang positif. Setelah itu, 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang perlu dicapai. Hal ini 

sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada kelas XI BIC 

2 pukul 08.00 WIB materi sistem koordinasi.  
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Sumber data : Observasi MAN 1 Jember, 2024
88

 

Guru mengawali dengan menanyakan kehadiran siswa dan 

dilanjutkan dengan memberikan serangkai pertanyaan kepada peserta 

didik untuk meningkatkan motivasi mereka. Setelah itu, guru 

menerangkan materi dan memberikan stimulus kepada peserta didik 

mengenai masalah yang akan diselesaikan melalui gambar yang ada di 
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power point. Kemudian guru membagi peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok.
89

 Hal ini sesuai pada lembar lampiran 20. 

Table 4.4 Hasil Penelitian 

NO Penerapan Discovery Learning Dokumentasi Kegiatan 

1. Pemberian Stimulus 

 

 

2. Identifikasi Masalah 

 

3. Pengumpulan Data 
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4. Pengolahan Data 

 

5. Pembuktian 

 

6. Penarikan Kesimpulan 

 

Sumber data : Dokumentasi MAN 1 Jember, 2024
90

 

Proses pelaksanaan pembelajaran discovery learning di kelas 

diawali dengan pemberian stimulus oleh guru kepada peserta didik 

dengan menampilkan gambar yang berkaitan dengan topik bahasan. Lalu 

guru meminta peserta didik untuk melihat permasalahan yang ada di 

LKPD. Setelah itu peserta didik mengumpulkan sumber yang relevan 
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dengan masalah pada LKPD. Ketika sumber telah terkumpul, peserta 

didik mendiskusikan masalah secara berkelompok. Kemudian peserta 

didik mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dan ada kelompok 

lain yang bertugas sebagai pembanding. Selanjutnya peserta didik 

menyimpulkan hasil presentasi yang telah dikemukakan. 

Penerapan discovery learning dilaksanakan oleh guru sesuai 

dengan sintaksnya, dan peserta didik menerapkan discovery learning 

sesuai arahan dari guru. Peserta didik menggunakan LKPD dengan cara 

mengidentifikasi dan mendiskusikan masalah yang ada di LKPD serta 

menyelesaikannya secara berkelompok. Dalam pelaksanaannya, terdapat 

kelompok pembanding saat presentasi berlangsung. Kelompok 

pembanding berperan untuk memberikan pendapat yang berbeda sesuai 

penemuan yang telah didapatkan atau menambahkan hasil dari kelompok 

presentasi.
91

 Ibu Eny Purwati selaku Guru Biologi menjelaskan: 

“penerapan discovery learning saat pembelajaran sesuai dengan 

langkah-langkah yang ada di dalam sintaks. Penerapannya juga 

perlu didukung oleh media yang biasa digunakan seperti power 

point atau video pembelajaran. Pada saat pembelajaran kondisi 

kelas kondusif, aktif, tidak ada yang tidur karena peserta didik 

punya tanggung jawab untuk presentasi dan menyimak karena ada 

kelompok pembanding.”
92

 

 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh Maghfiroturrohmah selaku 

peserta didik kelas XI BIC 2: 

“pada saat pembelajaran peserta didik lebih banyak menjelaskan 

melalui presentasi. Guru menjelaskan terlebih dahulu, setelah itu 

peserta didik mempresentasikan materi dan hasil diskusi. Media 
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yang dipakai oleh guru berupa power point yang sangat 

membantu memahami materi.”
93

 

 

Hal yang sama disampaikan oleh Anindiva: 

“saat pembelajaran menggunakan discovery learning, peserta 

didik lebih banyak menjelaskan. Guru menjelaskan dan 

memberikan pertanyaan, setelah itu peserta didik menjelaskan dan 

menjawab pertanyaan seputar materi. Media yang dipakai oleh 

guru berupa power point dan cukup membantu memahami 

materi.”
94

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Quine: 

“ketika pembelajaran guru menjelaskan dan memberikan 

pertanyaan, agar peserta didik aktif bertanya dan menjelaskan. 

Jadi guru menjelaskan sedikit, peserta didik diberi kesempatan 

bertanya dan menjelaskan ulang. Media yang dipakai oleh guru 

berupa power point dan pdf yang sangat membantu dalam 

memahami materi.”
95

 

 

Dari penjelasan tersebut, jadi setelah menyampaikan materi ibu 

Eny memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan 

menjelaskan ulang. Kemudian guru membagi peserta didik menjadi 8-10 

kelompok. Kemudian peserta didik mengidentifikasi, mengumpulkan 

informasi yang relevan, berdiskusi kelompok, memaparkan hasil diskusi, 

serta menyimpulkan hasil presentasi. Lalu guru meluruskan kembali 

materi yang dipelajari. Dengan menggunakan discovery learning, peserta 

didik menjadi lebih aktif, kritis, dan inovatif saat proses pembelajaran di 

kelas. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa penerapan model 

discovery learning dapat memotivasi dan meningkatkan semangat peserta 
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didik dalam memahami materi pelajaran serta mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Pada akhir pembelajaran guru menyimpulkan materi bersama 

peserta didik dan menginformasikan kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh ketiga 

informan dari peserta didik, bahwa “setiap selesai materi biasanya guru 

menyimpulkan materi bahasan bersama peserta didik”.
96

 

Berdasarkan penerapannya, seorang guru perlu mengetahui 

tentang discovery learning baik dari segi karakteristik materi dan peserta 

didik, kendala, maupun manfaat. Agar penerapan saat pembelajaran 

berjalan dengan maksimal. Dalam hal ini, ibu Eny Purwati menjelaskan 

mengenai karateristik materi dan siswa: 

“karakteristik materinya yaitu semua materi yang mampu 

mengolah kemampuan peserta didik untuk menggali dan 

menyampaikan gagasannya. Sedangkan karakteristik peserta didik 

yaitu discovery learning cocok untuk diterapkan kepada peserta 

didik yang aktif. Sehingga menjadi pantangan untuk membuat 

yang kurang aktif menjadi aktif. Dengan meminta peserta didik 

untuk presentasi dan bertanya dapat melatih mereka untuk bisa 

bertanya di depan.”
97

 

 

Ibu Eny juga menambahkan mengenai kendala dan manfaatnya: 

“kendalanya yaitu ketika peserta didiknya tidak aktif sehingga 

presentasinya mati atau tidak maksimal. Sedangkan manfaatnya 

yaitu mengambil ide dari peserta didik tentang materi, sejauh 

mana memahami materi, menambah pengalaman belajar, dan 

berani mengungkapkan pendapat.”
98
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Sebagaimana yang telah disampaikan oleh narasumber, seorang 

guru yang memahami secara utuh mengenai model pembelajaran 

discovery learning akan mudah dalam menerapkan saat pembelajaran di 

kelas. Sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal dan 

mampu membawa peserta didik untuk aktif, kritis, dan inovatif. 

3. Evaluasi model pembelajaran discovery learning pada materi sistem 

koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember 

tahun ajaran 2023/2024 

Evaluasi penting dilakukan untuk menganalisis metode dan 

model pembelajaran guna mengukur sejauh mana pelaksanaan 

pembelajaran. Setiap model pembelajaran memiliki keterbatasan  

masing-masing yang perlu diatasi untuk memastikan penerapan model 

pembelajaran yang efektif.  

Sumber data : Observasi MAN 1 Jember, 2024
99

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti mengetahui 

bahwa guru melakukan evaluasi pembelajaran terhadap strategi 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan isi program pembelajaran. Selain 

itu, guru melakukan evaluasi hasil pembelajaran seperti yang 
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dilaksanakan oleh Ibu Eni selaku guru Biologi yaitu melibatkan 

pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Ulangan Harian 

(UH) untuk mengukur tingkat pencapaian yang ditetapkan oleh guru.
100

 

Hal ini juga berdasar dengan apa yang disampaikan ibu Eny Purwati: 

“evaluasi pada penerapan model pembelajaran discovey learning 

pada materi sistem koordinasi yaitu mengerjakan LKPD pada 

beberapa pertemuan dengan cara berdiskusi dan presentasi 

kelompok. Selain itu, pada akhir materi biasanya dilakukan 

Ulangan Harian untuk mengukur hasil belajar siswa.” 

 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh narasumber, evaluasi 

pembelajaran dilakukan untuk mengukur keberhasilan siswa dalam 

memahami materi dan mencapai tujuan pembelajaran. Adapun waktu 

pemberian LKPD dilaksanakan pada saat pembelajaran dan Ulangan 

Harian dilaksanakan di akhir materi sebelum pindah ke materi 

selanjutnya. Dengan demikian, pengetahuan dan pemahaman peserta 

didik dapat diukur melalui kegiatan tersebut. Hal ini sesuai pada lembar 

lampiran 20. 

4. Hasil belajar model pembelajaran discovery learning pada materi 

sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 

Jember tahun ajaran 2023/2024 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil 

belajar peserta didik yang baik diperoleh dari hasil pembelajaran yang 

aktif serta kesungguhan setiap peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Model pembelajaran discovery learning mampu 
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mendorong peserta didik untuk terlibat aktif saat proses pembelajaran, 

seperti mengakses berbagai sumber yang relevan dengan materi bahasan, 

berdiskusi, melakukan tanya jawab antar kelompok, dan melakukan 

presentasi dengan baik.
101

 Hal ini merupakan salah satu faktor penyebab 

nilai peserta didik rata-rata baik dan di atas KKM serta mampu 

membawa peserta didik mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal. 

Seperti yang disampaikan oleh ibu Eny Purwati: 

“melalui penerapan model pembelajaran discovery learning, hasil 

belajar peserta didik rata-rata baik. Akan tetapi tergantung pada 

individu peserta didik. Misal peserta didik pintar namun tidak 

belajar ketika akan mengikuti pembelajaran dan ujian, maka 

hasilnya tidak akan maksimal.”
102

 

 

Hal ini dikuatkan oleh Maghfiroturrohmah: 

“hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan, karena 

berdiskusi dan bertukar pendapat saat melakukan presentasi.”
103

 

 

Pernyataan yang sama disampaikan oleh Anindiva: 

“hasil belajar baik karena ada proses presentasi saat pembelajaran. 

Ketika presentasi kurang maksimal, guru sebagai fasilitator 

berperan untuk membimbing jalannya presentasi agar berjalan 

secara aktif.”
104

 

 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Quine: 

“Hasil belajar peserta didik meningkat melalui kegiatan 

pembelajaran aktif seperti adanya presentasi antar kelompok. 

Presentasi yang berjalan dengan lancar akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar.”
105
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa hasil 

belajar yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kegiatan 

pembelajaran yang efektif, presentasi berjalan dengan lancar, dan 

individu peserta didik. 

Setelah dilaksanakan Ulangan Harian (UH), Hasil Belajar peserta 

didik di kelas penelitian rata-rata mendapatkan hasil yang tuntas, hanya 

ada 5 peserta didik yang belum tuntas. Selain itu, nilai kognitif dan nilai 

sikap peserta didik juga mendapat nilai rata-rata yang baik. Hanya ada 

beberapa peserta didik yang tidak tuntas. Nilai kognitif dan nilai sikap 

dapat diketahui pada akhir pembelajaran. Hal ini sesuai pada lembar 

lampiran 14, 15, 16, dan 17. 

Tabel 4.5  

Temuan Penelitian Berkaitan Dengan Data Yang Diperoleh 

No. Fokus Penelitian 
Temuan Penelitian Berkaitan Dengan 

Data Yang Diperoleh 

1. Perencanaan model 

pembelajaran discovery 

learning pada materi sistem 

koordinasi terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI di 

MAN 1 Jember tahun ajaran 

2023/2024 

  

a. Guru mengidentifikasi karakteristik 

peserta didik. 

b. Guru memilih materi pembelajaran yang 

sesuai dengan discovery learning dan 

menentukan tujuan pembelajaran. 

c. Guru mengembangkan bahan ajar seperti 

tugas untuk dipelajari peserta didik.  

2. Pelaksanaan model 

pembelajaran discovery 

learning pada materi sistem 

koordinasi terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI di 

MAN 1 Jember tahun ajaran 

2023/2024  

a. Guru memaparkan topik yang akan 

dipelajari, tujuan, apersepsi, dan 

memberikan penjelasan singkat. 

b. Guru mengajukan pertanyaan yang 

terkait dengan topik kajian 

c. Kelompok mengidentifikasi percobaan 

yang diberikan guru, mengumpulkan 

data yang berkaitan dengan percobaan, 

menganalisis dan mendiskusikan hasil 

temuan, memaparkan hasil diskusi dan 

memberikan kesimpulan.  
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3. Evaluasi model 

pembelajaran discovery 

learning pada materi sistem 

koordinasi terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI di 

MAN 1 Jember tahun ajaran 

2023/2024 

a. Guru melakukan penilaian proses 

pembelajaran berupa nilai afektif. 

b. Guru melakukan penilaian hasil belajar 

berupa soal yang ada di LKPD dan 

Ulangan Harian pada akhir 

pembelajaran. 

4. Hasil belajar model 

pembelajaran discovery 

learning pada materi sistem 

koordinasi terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI di 

MAN 1 Jember tahun ajaran 

2023/2024 

a. Hasil belajar yang diperoleh peserta 

didik berupa nilai Ulangan Harian (UH) 

rata-rata baik dan tuntas, yaitu 83. 

b. Hasil belajar peserta didik berupa nilai 

kognitif dan nilai sikap juga rata-rata 

baik, yaitu 87 dan 3,70. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai temuan-temuan penelitian 

tentang penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada materi 

sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember 

tahun ajaran 2023/2024. Dalam hal ini peneliti memproleh data dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut pembahasan temuan yang 

diperoleh dari hasil penelitian. 

1. Perencanaan model pembelajaran discovery learning pada materi 

sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 

Jember tahun ajaran 2023/2024 

Perencanaan model pembelajaran discovery learning pada materi 

sistem koordinasi di MAN 1 jember, seorang guru biologi 

mempersiapkan perencanaan yang matang sebelum pelaksanaan 

pembelajaran. Perencanaan yang biasa dibuat oleh guru terdiri dari 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tujuan pembelajaran, model 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sarana pendukung terlaksananya 
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proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdul Majid, 

“dalam proses pembelajaran diperlukan perencanaan yang matang untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Perencanaan 

digunakan sebagai langkah awal dalam menentukan strategi yang akan 

dipakai. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam 

kegiatan, isi kegaiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang 

kegiatan”.
106

 Hal tersebut juga diperkuat oleh Hamzah, “perencanaan 

merupakan suatu usaha yang memuaskan untuk membuat kegiatan dapat 

berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif 

guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan pembelajaran perlu 

dilakukan agar dapat dicapai perbaikan pembelajaran”.
107

 

Pada saat menyusun perencanaan, guru menyesuaikan strategi 

yang akan dipakai dengan karakteristik peserta didik dan materi. Dalam 

hal ini guru menggunakan model pembelajaran discovery learning pada 

materi sistem koordinasi. Penggunaan model tersebut diharapkan mampu 

menambah pengalaman belajar peserta didik dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Media yang biasa dipakai oleh guru 

yaitu power point berisikan materi pembahasan dan gambar yang 

berkaitan dengan materi. Sarana penunjang pembelajaran yang 

digunakan juga disesuaikan dengan yang ada di sekolah, seperti 

proyektor, akses internet, dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Usriyah, “Perencanaan pembelajaran memiliki peranan penting memandu 

guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani 

kebutuhan belajar peserta didiknya. Perencanaan pembelajaran 

merupakan langkah awal sebelum proses pembelajaran berlangsung yang 

berfungsi sebagai pedoman kegiatan guru dalam mengajar dan pedoman 

peserta didik dalam kegiatan belajar yang dirancang secara sistematis”.
108

 

2. Pelaksanaan model pembelajaran discovery learning pada materi 

sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 

Jember tahun ajaran 2023/2024 

Penerapan model pembelajaran discovery learning pada materi 

sistem koordinasi di MAN 1 jember, peserta didik dituntut untuk 

melakukan pengamatan dan memperoleh pengetahuan sendiri tarkait 

materi melalui pencarian dari berbagai sumber referensi. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Purwanto, “pembelajaran menggunakan 

discovery learning, proses pembelajaran dirancang sedemikian rupa, 

sehingga peserta didik melakukan pengamatan, menjelaskan, menarik 

kesimpulan, dan sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau 

prinsip”.
109

 Sehingga pengetahuan yang mereka dapat bisa dipahamai 

dengan mudah. 

Discovery learning memiliki karakteristik yang berbeda dari pada 

model pembelajaran lain yaitu guru berperan sebagai fasilitator dalam 

proses pembelajaran dan peserta didik berperan secara aktif saat 
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pembelajaran dari awal hingga akhir.
110

 Peserta didik dalam 

pembelajaran bukan hanya dituntut untuk memahami pembelajaran saja, 

akan tetapi dilatih untuk mengembangkan kemampuan berfikir secara 

optimal melalui diskusi, mempresentasikan hasil diskusi hingga proses 

tanya jawab antar kelompok. Peserta didik melakukan proses pengamatan 

terhadap permasalahan yang sudah dibuat oleh guru dan mencari 

berbagai sumber relevan mengenai permasalahan atau materi 

pembahasan melalui pemanfaatan teknologi yang ada, seperti google 

scholar, you tube, e-book, dan lain-lain. Sehingga pada proses 

pembelajaran, guru hanya melakukan pendampingan atau berperan 

sebagai fasilitator. Hal ini sesuai dengan pernyataan warsono, “peran 

fungsional guru dalam pembelajaran aktif yaitu sebagai fasilitator. 

Sebagai fasilitator, seorang guru membantu peserta didik untuk belajar 

dan mempunyai keterampilan yang diperlukan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus mampu 

membawa seluruh anggota kelompok untuk berpartisipasi serta 

membangun lingkungan pembelajaran yang kondusif guna 

terselenggaranya pembelajaran yang aktif”.
111
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3. Evaluasi model pembelajaran discovery learning pada materi sistem 

koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember 

tahun ajaran 2023/2024 

Evaluasi model pembelajaran discovery learning pada materi 

sistem koordinasi di MAN 1 jember, guru biologi melakukan evaluasi 

saat pembelajaran dan di akhir pembelajaran menggunakan lembar kerja 

peserta didik dan ulangan harian. Evaluasi pembelajaran digunakan untuk 

melihat sejauh mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Selain 

itu, evaluasi pembelajaran juga digunakan untuk mengukur seberapa 

paham peserta didik dalam memahami materi yang telah dipelajari. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Shalan, “evaluasi pembelajaran merupakan 

proses sistematis yang meliputi pengumpulan informasi (angka, deskripsi 

verbal), analisis, dan interpretasi informasi untuk membuat keputusan 

tentang pencapaian hasil belajar peserta didik berdasar pada standar yang 

ditetapkan”.
112

 Hal tersebut diperkuat oleh UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 58 ayat 1 “evaluasi hasil 

belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, 

kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan”. 

Evaluasi memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Ketika akan melakukan evaluasi, hendaknya seorang pendidik perlu 

mengetahui tentang tujuan dan fungsi evaluasi agar tidak mengalami 
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kesulitan dalam pelaksanaannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Arifin, “dilihat dari berbagai konteks pembelajaran, evaluasi memiliki 

kedudukan sangat penting dan strategis karena evaluasi merupakan suatu 

bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah pembelajaran. Ketika guru 

ingin melaksanakan kegiatan evaluasi, maka harus mengetahui dan 

memahami mengenai tujuan dan fungsi evaluasi terlebih dahulu agar 

tidak mengalami kesulitan merencanakan dan melaksanakan evaluasi. 

Tujuan evaluasi yaitu mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem 

pembelajaran, baik yang berkaitan dengan tujuan, metode, materi, media, 

sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian. Fungsi evaluasi 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi formatif (memperbaiki 

bagian kurikulum yang dikembangkan) dan fungsi sumatif (penyimpulan 

kebaikan sistem secara menyeluruh)”.
113

 

4. Hasil belajar model pembelajaran discovery learning pada materi 

sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 

Jember tahun ajaran 2023/2024 

Hasil belajar model pembelajaran discovery learning pada materi 

sistem koordinasi di MAN 1 jember, hasil belajar yang diperoleh peserta 

didik baik. Nilai yang didapatkan rata-rata di atas kriteria ketuntasan 

minimal (KKM). Hasil belajar yang baik dapat diperoleh melalui 

kegiatan pembelajaran yang aktif dan efektif. Peserta didik aktif saat 

proses pembelajaran di kelas ketika guru menerapkan model 
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pembelajaran discovery learning, seperti mencari materi dari sumber lain 

yang relevan, berdiskusi, mepresentasikan hasil diskusi, dan tanya jawab. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arafat, “hasil belajar merupakan 

kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan 

pembelajaran. Hasil belajar juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan 

peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai materi 

pelajaran tertentu”.
114

 Hal tersebut diperkuat oleh Wirda, ”Hasil belajar 

siswa merupakan salah satu alat ukur guna melihat capaian seberapa jauh 

siswa mampu menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan oleh 

guru”. Menurut Bloom, Hasil belajar mecakup kemampuan kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).
115

  

Beberapa faktor yang berhubungan dengan capaian hasil belajar 

peserta didik, diantaranya : 

a. Ukuran rombongan belajar, yaitu jumlah peserta didik dalam satu 

ruang kelas yang diajar oleh guru di dalam kelas atau di sekolah 

dalam suatu sistem pendidikan.  

b. Kepemimipinan Intruksional, yaitu kepala sekolah dalam 

menyelenggarakan jenis kegiatan pendidikan di sekolah memegang 

peranan yang sangat menentukan dalam pencapaian tujuan.  
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c. Status sosial ekonomi, yaitu merujuk pada pendapatan, pendidikan 

dan pekerjaan seseorang sebagai tiga indikator utamanya. 

d. Metakognisi, yaitu merujuk pada berpikir tingkat tinggi yang 

melibatkan kontrol aktif dalam proses kognitif belajar guna 

memecahkan suatu masalah. 

e. Tutor sebaya, yaitu proses pembelajaran yang potensial memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. 

f. Pembinaan, yaitu hubungan antara orang yang berpengalaman 

(mentor) dengan orang yang kurang berpengalaman (mentee), 

mentor membimbing mentee hingga mampu menguasai pengetahuan 

maupun keterampilan yang diajarkan. 

g. Kepemilikan dan penggunaan TIK, yaitu proses pembelajaran akan 

lancar dan baik jika didukung oleh fasilitas pembelajaran yang 

lengkap serta kondisi yang baik sehingga hasil belajar peserta didik 

akan tercapai secara maksimal.  

h. Pembelajaran kolaboratif, yaitu suatu pendekatan dalam 

pembelajaran yang melibatkan kerjasama intelektual antar peserta 

didik atau peserta didik dengan guru. 

i. Keterlibatan orang tua, yaitu peran orang tua dalam pendidikan anak 

bertanggung jawab untuk mendidik, memmbimbing, dan mengasuh 

anak menuju kedewasaan.
116
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang 

analisis penerapan model pembelajaran discovery learning pada materi sistem 

koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember tahun 

ajaran 2023/2024 maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perencanaan model pembelajaran discovery learning pada materi sistem 

koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember tahun 

ajaran 2023/2024 dilaksanakan oleh guru dengan membuat perangkat 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang biasa dibuat oleh guru 

berupa program tahunan, program semester, silabus, dan RPP. Selain itu, 

guru menetapkan tujuan pembelajaran, menyusun pekan efektif, memilih 

strategi yang cocok untuk diterapkan, dan menyusun materi sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran. 

2. Pelaksanaan model pembelajaran discovery learning pada materi sistem 

koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember tahun 

ajaran 2023/2024 dilaksanakan oleh guru pada awal pembelajaran 

dengan melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan dan alur kegiatan 

pembelajaran. Pada saat pembelajaran berlangsung guru memberikan 

stimulus untuk memusatkan perhatian peserta didik pada topik materi 

sistem koordinasi, lalu membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok. Setelah itu, guru meminta peserta didik untuk 
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mengidentifikasi permasalahan yang ada, mengumpulkan informasi 

relevan mengenai masalah yang akan diselesaikan, dan berdiskusi. 

Kemudian guru meminta peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusinya kepada kelompok lain. Semua ini bertujuan untuk melatih 

peserta didik berfikir kritis dan logis dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan oleh guru. Penerapan model pembelajaran discovery learning 

sangat baik karena dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik.  

3. Evaluasi model pembelajaran discovery learning pada materi sistem 

koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember tahun 

ajaran 2023/2024 dilaksanakan oleh guru dengan melibatkan 

pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Ulangan Harian 

(UH) untuk mengukur tingkat pencapaian yang ditetapkan oleh guru. 

Evaluasi penting dilakukan untuk menganalisis metode dan model 

pembelajaran guna mengukur sejauh mana pelaksanaan pembelajaran. 

Setiap model pembelajaran memiliki keterbatasan masing-masing yang 

perlu diatasi untuk memastikan penerapan model pembelajaran yang 

efektif. 

4. Hasil belajar model pembelajaran discovery learning pada materi sistem 

koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember tahun 

ajaran 2023/2024 yaitu nilai peserta didik rata-rata baik dan di atas KKM. 

Hasil belajar peserta didik yang baik diperoleh dari hasil pembelajaran 

yang aktif serta kesungguhan setiap peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Model pembelajaran discovery learning mampu 
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mendorong peserta didik untuk terlibat aktif saat proses pembelajaran, 

seperti mengakses berbagai sumber yang relevan dengan materi bahasan, 

berdiskusi, melakukan tanya jawab antar kelompok, dan melakukan 

presentasi dengan baik. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan mengenai analisis 

penerapan model pembelajaran discovery learning pada materi sistem 

koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember tahun 

ajaran 2023/2024 terdapat beberapa saran, diantaranya :   

1. Bagi Guru 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta 

didik harus sama-sama aktif agar pembelajaran bisa terlaksana secara 

baik dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Guru sebagai fasiltator belajar perlu memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk dapat mengeksplorasi penegetahuan agar mereka 

aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Model pembelajaran discovery learning memberikan ruang untuk 

peserta didik dapat mengeksplorasi pengetahuannya. Peserta didik 

diminta untuk dapat menemukan pengetahuannya sendiri, sehingga 

merekan akan lebih mudah mengingat dan mentrasfer pengetahuan 

tersebut ke dalam berbagai konteks.  
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2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik sangat diperlukan untuk terlbiat aktif dalam 

pembelajaran guna menunjang hasil belajar yang lebih baik sehingga 

peserta didik tidak hanya pasif mendengarkan penjelasan dari guru. 

Penerapan model pembelajaran discovery learning dapat menjadi solusi 

agar peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran serta melatih peserta 

didik untuk berfikir kritis, logis, inovatif dalam menyelesaikan masalah. 

3. Bagi Sekolah  

Sekolah sebagai salah satu lembaga dimana peserta didik 

memperoleh pengetahuan dan tempat bertemunya guru dengan peserta 

didik. Maka, sekolah diharapkan dapat membantu para guru dalam 

memenuhi serta menunjang sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya untuk menganalisis penerapan model 

pembelajaran discovery learning pada materi sistem koordinasi, 

diharapkan peneliti selanjutnya bisa menganalisis penerapan model 

pembelajaran discovery learning pada materi yang berbeda khususnya 

pada pembelajaran biologi 
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Lampiran 1 Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul 

Penelitian 
Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Analisis 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning Pada 

Materi Sistem 

Koordinasi 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Kelas XI di MAN 

1 Jember Tahun 

Ajaran 2023/2024 

Berdasarkan konteks 

penelitian yang telah 

dikemukakan, maka fokus 

penelitian dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana 

Perencanaan Model 

Pembelajaran 
Discovery Learning 

Pada Materi Sistem 

Koordinasi Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Kelas XI di MAN 1 

Jember Tahun Ajaran 

2023/2024?” 

2. Bagaimana 

Pelaksanaan Model 

Pembelajaran 

Discovery Learning 

Pada Materi Sistem 

Koordinasi Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Kelas XI di MAN 1 

Jember Tahun Ajaran 

2023/2024?” 

1. Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning Pada 

Materi Sistem 

Koordinasi 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa 

1. Model Pembelajaran 

Discovery Learning :  

a. Stimulus 

(stimulation) 

b. Identifikasi 

masalah (problem 

statement) 

c. Pengumpulan 

data (data 

collection) 

d. Pengolahan data 

(data processing) 

e. Verifikasi 

(verification) 

f. Kesimpulan  

(generalization) 

2. Penerapan Model 

Pembelajaran 

Discovery Learning : 

a. Perencanaan 

(strategi, 

perangkat, dan 

media) 

b. Pelaksanaan 

1. Informan 

a. Kepala 

Sekolah 

b. Waka 

Kurikulum  

c. Guru 

Biologi 

d. Siswa  

2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan 

1. Pendekatan 

penelitian: kualitatif 

2. Jenis penelitian: studi 

kasus 

3. Lokasi penelitian: 

Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jember 

4. Pengumpulan data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 
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3. Bagaimana Evaluasi 

Model Pembelajaran 

Discovery Learning 

Pada Materi Sistem 

Koordinasi Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Kelas XI di MAN 1 

Jember Tahun Ajaran 

2023/2024?” 

4. Bagaimana Hasil 

Belajar Model 

Pembelajaran 

Discovery Learning 

Pada Materi Sistem 

Koordinasi Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Kelas XI di MAN 1 

Jember Tahun Ajaran 

2023/2024?” 

(kesesuaian 

sintaks saat 

pembelajaran) 

c. Evaluasi 

(penilaian peserta 

didik) 

d. Hasil (hasil 

belajar peserta 

didik) 
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Lampiran 2 Pedoman Penelitian 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

 Perencanaan Pembelajaran 

No. Indikator 
Hasil Pengamatan 

Ya Tidak 

1. Guru membuat perangkat pembelajaran 

berupa program tahunan 

  

2. Guru membuat perangkat pembelajaran 

berupa program semester 

  

3. Guru menyusun pekan efektif sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran 

  

4. Guru menyusun silabus sebagai penunjang 

terlaksananya proses belajar mengajar 

  

5. Guru menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) agar pembelajaran 

berjalan secara sistematis 

  

6. Guru menetapkan tujuan pembelajaran yang 

jelas 

  

7. Guru menyiapkan materi pembelajaran 

dalam bentuk power point 

  

8. Guru memilih strategi yang cocok untuk 

diterapkan pada materi yang akan diajarkan 

  

 

 Pelaksanaan Pembelajaran 

No. Indikator 
Hasil Pengamatan 

Ya Tidak 

1. Pendahuluan    

 a. Guru memastikan peserta didik siap 

belajar 
  

b. Guru melakukan apersepsi dengan tanya 

jawab mengenai materi yang akan dibahas. 
  

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dengan jelas kepada peserta didik. 
  

d. Guru menyampaikan alur kegiatan 

pembelajaran secara lisan. 
  

2.  Inti    

 A. Presentasi Guru   

a. Guru memberikan stimulus untuk 

memusatkan perhatian peserta didik pada 

topik materi sistem koordinasi 

  

b. Guru menyampaikan materi dengan jelas    

c. Peserta didik memperhatikan penjelasan   
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guru 

d. Guru menjelaskan tugas yang akan 

dikerjakan secara berkelompok 
  

e. Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok 
  

 

 
B. Diskusi Peserta Didik dalam 

Menyelesaikan Tugas yang Diberikan 

oleh Guru 

  

a. Peserta didik mengidentifikasi 

permasalahan yang terdapat pada LKPD 

  

b. Peserta didik mengumpulkan informasi 

yang relevan mengenai masalah yang akan 

diselesaikan 

  

c. Peserta didik mengolah data secara 

berkelompok  membahas data yang telah 

didapat 

  

d. Peserta didik memverifikasi jawaban 

dengan cara mempresentasikan hasil diskusi 

dan meminta tanggapan dari kelompok lain 

  

e. Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi    

3.  Penutup   

 a. Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran  
  

b. Guru menginformasikan kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
  

 

 Evaluasi Pembelajaran 

No. Indikator 
Hasil Pengamatan 

Ya Tidak 

1. Guru melakukan evaluasi terhadap strategi 

pembelajaran  

  

2. Guru melakukan evaluasi terhadap tujuan 

pembelajaran  

  

3. Guru melakukan evaluasi terhadap isi 

program pembelajaran 
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B. Pedoman Wawancara 

 Kepala Sekolah 

1. Apakah guru menyetor perangkat pembelajaran (Prota, Prosem, 

Silabus) kepada bapak? 

2. Apakah bapak menghimbau kepada guru untuk menerapkan strategi 

pembelajaran yang berbeda-beda? 

 Waka Kurikulum 

1. Apakah guru menyetor perangkat pembelajaran (Prota, Prosem, 

Silabus) kepada bapak? 

2. Apakah bapak menghimbau kepada guru untuk menerapkan strategi 

pembelajaran yang berbeda-beda? 

3. Bagaimana kegiatan pembelajaran Biologi di MAN 1 Jember? 

4. Kurikulum apa yang diterapkan pada pembelajaran Biologi di MAN 

1 Jember? (Mengapa di MAN 1 Jember belum menerapkan 

Kurikulum Merdeka?) 

5. Apakah bapak mengetahui bahwa di kelas XI menerapkan model 

pembelajaran Discovery Learning? (Beserta Alasannya!) 

 Guru Mata Pelajaran Biologi 

1. Karakteristik pada materi seperti apa yang sesuai untuk dilaksanakan 

Discovery Learning? 

2. Karakteristik siswa seperti apa yang cocok untuk menunjang 

diterapkannya Discovery Learning? 

3. Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum memulai pembelajaran 

materi sistem koordinasi? 

4. Bagaimana penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada 

materi sistem koordinasi? 

5. Apa media pembelajaran yang cocok untuk materi sistem koordinasi 

dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning? 

6. Apa saja kendala dalam menerapkan model pembelajaran Discovery 

Learning pada materi sistem koordinasi? 
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7. Apa manfaat dari penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning pada saat proses pembelajaran? 

8. Bagaimana suasana atau kondisi kelas dalam menerapkan model 

pembelajaran Discovery Learning pada materi sistem koordinasi? 

9. Bagaimana hasil belajar siswa pada materi sistem koordinasi dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning? 

 Peserta Didik  

1. Apakah pernah mendapatkan Asesment Diagnostik dari guru? 

2. Apakah pernah mendapatkan angket tentang kesukaan peserta didik 

(gaya belajar)? 

3. Pada saat proses pembelajaran, apakah guru menyimpulkan 

pembelajaran? 

4. Guru lebih sering menggunakan ceramah atau tidak pada saat proses 

pembelajaran? 

5. Bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru pada saat di 

kelas? 

6. Bagaimana kondisi kelas pada saat kegiatan pembelajaran materi 

sistem koordinasi menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning? 

7. Media apakah yang digunakan oleh guru pada saat pembelajaran? 

8. Apakah media tersebut membantu pada saat proses pembelajaran? 

9. Apakah hasil belajar kalian mengalami peningkatan saat 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning? 
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C. Pedoman Dokumentasi 

 Wawancara kepada subjek penelitian 

 Perangkat pembelajaran (Prota, Prosem, Pekan Efektif, Silabus, RPP) 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran 

Biologi Materi Sistem Koordinasi. 

 Jurnal Penelitian 

 Sejarah singkat MAN 1 Jember. 

 Sarana dan Prasarana MAN 1 Jember. 

 Struktur Organisasi MAN 1 Jember. 
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Lampiran 3 Jurnal Penelitian 

JURNAL PENELITIAN 

Analisis Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Materi Sistem 

Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Di MAN 1 Jember Tahun 

Ajaran 2023/2024 
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Lampiran 4 Program Tahunan 
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Lampiran 5 Program Semester 

PROGRAM SEMESTER 

 

  

 



 

 
 

 

 
 

108 
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Lampiran 6 Pekan Efektif 

ANALISIS PEKAN EFEKTIF 

 

  

 

111 
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Lampiran 7 Silabus  

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER 

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 
Jalan Imam Bonjol Nomor 50 Kaliwates Jember 

Telepon (0331) 485109, Faksimili. (0331) 484651, PO Box 168 Jember; 
E-mail: man1jember@yahoo.co.id 

Website: www.mansatujember.sch.id 
 

 
SILABUS 

Mata Pelajaran :  Biologi 

Satuan Pendidikan :   MAN 1 Jember  

Kelas/Semester :   XI (Sebelas)/Genap 

Alokasi waktu :  4 jam pelajaran/minggu (4 x 45 Menit) 

Kompetensi Inti   :      
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Penilaian Sumber 

Belajar 

3.8 Menganalisis 

hubungan 

antara 

struktur 

jaringan 

penyusun 

organ pada 

 Menemukan letak dan 

struktur organ 

pernapasan manusia 

dan hewan 

 Menjelaskan struktur 

dan fungsi organ 

pernapasan pada 

Struktur dan Fungsi Sel 

pada Sistem Pernapasan. 

 Struktur dan fungsi 

organ pernapasan 

pada manusia dan 

hewan (serangga dan 

burung) 

 Mengamati video atau charta sistem 

pernapasan untuk menemukan letak 

dan struktur organ pernapasan 

manusia dan hewan serta mengkaji 

informasi mengenai fung-sinya, 

proses pertukaran O2, CO2 dari 

alveolus ke kapiler, kandungan zat 

 10 X 45 

Menit 

 2 X 45 

Menit UH 

 Tes tertulis 

(Pilihan 

ganda), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

 Buku Biologi 

Siswa Kelas 

XI, 
Kemendikbu 

d, Tahun 

2016 

 Buku refensi 

mailto:man1jember@yahoo.co.id
http://www.mansatujember.sch.id/
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian Sumber 

Belajar 

sistem 

respirasi 

dalam 

kaitannya 

dengan 

bioproses 

dan 

gangguan 

fungsi yang 

dapat terjadi 

pada sistem 

respirasi 

manusia 

manusia dan hewan 

 Menjelaskan proses 

pertukaran O2, CO2 

dari alveolus ke 

kapiler, kandungan 

zat dalam rokok yang 

dapat mengganggu 

sistem pernapasan 

 Menganalisis 

mekanisme 

pernapasan pada 

manusia dan hewan 

(serangga dan 

burung) 

 Menganalisis 

kelainan dan penyakit 

terkait sistem 

pernapasan 

 Menjelaskan 

pengaruh merokok 

dengan kesehatan 

pernapasan 

 Menjelaskan 

hubungan kondisi 

udara lingkungan 

yang tidak bersih 

 Menjelaskan 
keterkaitan perilaku 

merokok dengan 
struktur organ 

pernapasan 

 Mekanisme 

pernapasan pada 

manusia dan hewan 

(serangga dan 

burung) 

 Kelainan dan 

penyakit terkait 

sistem pernapasan 

dalam rokok yang dapat 

mengganggu sistem pernapasan 

 Melakukan percobaan untuk 

menentukan kapasitas paru-paru 

dan penghasilan CO2 dalam proses 

pernapasan, melakukan 

pengamatan mikroskopis sediaan 

jaringan paru-paru dan menemukan 

faktor yang mempengaruhi volume 

udara pernapasan pada manusia dan 

hewan melalui percobaan 

 Menghitung volume udara 

pernapasan pada serangga/ hewan 

dan menemukan hal-hal yang 

mempengaruhinya 

 Membahas, menganalisis, 

menyimpulkan secara berkelompok 

dan mempresen-tasikan tentang 

keterkaitan hasil pengamatan 

sistem pernapasan manusia maupun 

hewan, pengaruh merokok dengan 

kesehatan pernapasan, hubungan 

kondisi udara lingkungan yang 

tidak bersih, perilaku merokok 

dengan struktur organ pernapasan, 

fungsi sel penyusun jaringan pada 

organ pernapasan dengan 

penyakit/kelainan yang terjadi pada 

saluran pernapasan dalam berbagai 

bentuk media 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktikum 

/unjuk kerja 

yang relevan, 

 Lingkungan 

setempat 

4.8 Menyajikan 

hasil 

analisis 

pengaruh 

 Mempresentasikan 

keterkaitan hasil 

pengamatan sistem 

pernapasan manusia 



 

 

114 

 

 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian Sumber 

Belajar 

pencemaran 

udara 

terhadap 

kelainan 

pada 

struktur dan 

fungsi 

organ 

pernapasan 

manusia 

berdasarkan 

studi 

literatur 

maupun hewan, 

pengaruh merokok 

dengan kesehatan 

pernapasan, 

hubungan kondisi 

udara lingkungan 

yang tidak bersih, 

perilaku merokok 

dengan struktur organ 

pernapasan, fungsi sel 

penyusun jaringan 

pada organ 

pernapasan dengan 

penyakit/kelainan 

yang terjadi pada 

saluran pernapasan 

     

3.9 Mengan alisis 

hubungan 

antara struktur 

jaringan 

penyusun 

organ pada 

sistem 

ekskresi dalam 

kaitannya 

dengan 

bioproses dan 

gangguan 

fungsi yang 

dapat terjadi 

pada sistem 

 Menjelaskan struktur 

dan fungsi organ pada 

sistem ekskresi pada 

manusia. dan hewan 

(belalang dan cacing) 

 Menjelaskan proses 

ekskresi pada 

manusia 

 Menjelaskan proses 
ekskresi pada hewan 

(belalang dan cacing) 

 Menjelaskan kelainan 

dan penyakit yang 

berhubungan dengan 

sistem eksresi 

 Menjelaskan 

teknologi yang 

berkaitan dengan 

kesehatan sistem 

ekskresi 

Struktur dan Fungsi Sel 

pada Sistem Ekskresi 

Manusia 

 Struktur dan Fungsi 

organ pada sistem 

ekskresi pada 

manusia. Dan hewan 

(belalang dan cacing) 

 Proses ekskresi pada 

manusia 

 Proses ekskresi pada 

hewan (belalang dan 

cacing) 

  Kelainan dan 

penyakit yang 

berhubungan dengan 

sistem eksresi 

 Teknologi yang 

berkaitan dengan 

kesehatan sistem 

 Mengamati dan mengenali struktur 

berbagai organ ekskresi, letak, 

fungsinya melalui kegiatan 

demonstrasi 

kelas/torso/gambar/video mengenai 

kerja ginjal, struktur ginjal 

kambing/sapi yang dibandingkan 

dengan ginjal manusia, hati, 

penampang melintang kulit untuk 

melihat struktur sel dan jaringan 

dan mengaitkan dengan fungsinya 

 

 Mengkaji literatur tentang struktur 

sel yang menyusun jaringan dan 

fungsinya pada alat-alat ekskresi, 

proses pengeluaran sisa 

metabolisme: keringat, urin, 

bilirubin dan biliverdin, CO2 dan 

H2O (uap air) pada berbagai organ 

ekskresi, prinsip kerja dari dialisis 

 10 X 45 

Menit TM 

 2 X 45 

Menit UH 

 Tes tertulis 

(Pilihan 

ganda dan 

uraian ), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja 

 Buku 

Biologi 

Siswa Kelas 

XI, 

Kemendikb 

ud, Tahun 

2016 

 Buku 

refensi yang 

relevan, 

 Lingkungan 

setempat 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian Sumber 

Belajar 

ekskresi 

manusia 

 Ekskresi darah serta kelainan/penyakit 

sistem ekskresi 

 Melakukan percobaan uji urin 
orang normal dan orang sakit 

 Membahas, menganalisis, 

menyimpulkan dan 

mempresentasikan tentang struktur, 

fungsi sel-sel penyusun jaringan 

pada organ ekskresi serta 

keterkaitan dengan fungsinya dan 

kemiripan sistem teknologi cuci 

darah dengan fungsi ginjal sebagai 

penyaring zat-zat sisa bioproses 

pada tubuh 

  

 

 

Praktikum/ 

unjuk kerja 

 

4.9 Menyajikan 

hasil 

analisis 

pengaruh 

pola hidup 

terhadap 

kelainan 

pada 

struktur dan 

fungsi 

organ yang 

meyebabka 

n gangguan 

pada sistem 

ekskresi 

serta 

kaitannya 

dengan 

teknologi 

 Menyajikan hasil 

analisis pengaruh 

pola hidup terhadap 

kelainan pada struktur 

dan fungsi organ yang 

meyebabkan 

gangguan pada sistem 

ekskresi serta 

kaitannya dengan 

teknologi 

3.10 Menganalisis 

hubungan 

antara 

struktur 

jaringan 

penyusun 

organ pada 

sistem 

koordinasi 

(saraf, 

hormone 

dan alat 

indera) 

 Mengidentifikasi dan 

menggambarkan 

struktur sel saraf 

secara mikroskop 

 Menganalisis cara 

kerja kulit, telinga, 

lidah, mata, hidung 

 Menunjukkan adanya 

fungsi saraf pada 

tubuh 

 Menjelaskan gerak 

refleks, letak bintik 

buta, letak reseptor 

perasa pada lidah 

Struktur dan Fungsi Sel 

pada Sistem Regulasi 

 Sistem saraf 

 Sistem endokrin 

 Sistem indera 

 Proses kerja sistem 

regulasi 

 Pengaruh 

psikotropika pada 

sistem regulasi. 

 Kelainan yang terjadi 

pada sistem regulasi 

 Mengamati struktur sel saraf secara 

mikroskop/gambar dan membuat 

gambar hasil pengamatan 

 Melakukan percobaan/games 

tentang cara kerja kulit, telinga, 

lidah, mata, hidung untuk 

menunjukkan adanya fungsi saraf 

pada tubuh, demonstrasi 

pemodelan seorang peserta didik 

dalam kelompok untuk 

memeragakan gerak refleks, letak 

bintik buta, letak reseptor perasa 

pada lidah serta mengaitkan proses 

perambatan impuls pada sistem 

 16 X 45 

Menit TM 

 2 X 45 

Menit UH 

 Tes tertulis 

(pilihan 

ganda dan 

uraian, 

Penugasan 

(Lembar 

kerja 

 Buku 

Biologi 

Siswa Kelas 

XI, 

Kemendikb 

ud, Tahun 

2016 

 Buku 

refensi yang 

relevan, 

 Lingkungan 

setempat 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian Sumber 

Belajar 

dalam 

kaitannya 

dengan 

mekanisme 

koordinasi 

dan regulasi 

serta 

gangguan 

fungsi yang 

dapat terjadi 

pada sistem 

koordinasi 

manusia 

 Mengaitkan proses 

perambatan impuls 

pada sistem saraf 

 Menjelaskan langkah- 

langkah perambatan 

impuls pada sistem 

saraf secara fisik, 

kimia, Biologi 

 Menjelaskan gerak 

otot sebagai organ 

efektor kerja saraf 

 saraf, merinci langkah-langkah 

perambatan impuls pada sistem 

saraf secara fisik, kimia, Biologi 

serta mengaitkannya dengan gerak 

otot sebagai organ efektor kerja 

saraf 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktikum 

 

4.10 Menyajikan 

hasil 

analisis 

pengaruh 

pola hidup 

terhadap 

kelainan 

pada 

struktur dan 

fungsi 

organ 

sistem 

koordinasi 

yang 

menyebabk 

an 

gangguan 

sistem saraf 

dan hormon 

pada 

manusia 

berdasarkan 

studi 

 Menyajikan hasil 

analisis pengaruh 

pola hidup terhadap 

kelainan pada struktur 

dan fungsi organ 

sistem koordinasi 

yang menyebabkan 

gangguan sistem saraf 

dan hormon pada 

manusia berdasarkan 

studi literatur 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian Sumber 

Belajar 

Literatur       

3.11Mengevaluasi 

bahaya 

penggunaan 

senyawa 

psikotropika 

dan 

dampaknya 

terhadap 

kesehatan diri, 

lingkungan, 

dan 

masyarakat 

 Menganalisis 

penyebab terjadinya 

berbagai gangguan 

yang terjadi pada 

sistem regulasi, 

hubungan 

psikotropika dengan 

sistem regulasi 

 Mengevaluasi bahaya 

penggunaan senyawa 

psikotropika dan 

dampaknya terhadap 

kesehatan diri, 

lingkungan, dan 

masyarakat 

 Mengaitkan antara 

struktur sel saraf 

dengan fungsinya 

 Membedakan struktur 

sel saraf dengan sel- 

sel penyusun tubuh 

lainnya dalam fungsi 

bioproses pada tubuh, 

perambatan impuls 

pada sel saraf hingga 

menghasilkan kerja 

pada sel otot, 

 Menyimpulkan 

pengaruh berbagai 

bahan psikotropika 

dan fungsi sel saraf 

 Menjelaskan 

hubungan kerusakan 

saraf akibat bahan 

Bahan psikotoprika 

 Bahaya 
 Menganalisis penyebab terjadinya 

berbagai gangguan yang terjadi 

pada sistem regulasi, hubungan 

psikotropika dengan sistem 
regulasi 

 Mengaitkan antara struktur sel 

saraf dengan fungsi dan 

membedakannya dengan sel-sel 

penyusun tubuh lainnya dalam 

fungsi bioproses pada tubuh, 

perambatan impuls pada sel saraf 

hingga menghasilkan kerja pada 

sel otot, menyimpulkan dan 

mempresentasikan pengaruh 

berbagai bahan psikotropika dan 

fungsi sel saraf, hubungan 

kerusakan saraf akibat bahan 

psikotropika untuk masa depan 

peserta didik 

 4 X 45 

Menit 

 Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja 

 Buku 

Biologi 

Siswa 

Kelas XI, 

Kemendik 

bud, Tahun 

2016 

 Buku 

refensi 

yang 

relevan, 

 Lingkungan 

setempat 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian Sumber 

Belajar 

 psikotropika untuk 

masa depan 

    

 

Portofolio 

 

4.11 Melakukan 

kampanye 

narkoba di 

lingkungan 

sekolah dan 

masyarakat 

sekitar 

 Melakukan kampanye 

narkoba di 

lingkungan sekolah 

dan masyarakat 

sekitar 

3.12 Menganalisis 

hubungan 

struktur 

jaringan 

penyusun 

organ 

reproduksi 

dengan 

fungsinya 

dalam system 

reproduksi 

manusia 

 Menjelaskan struktur 

dan fungsi alat-alat 

reproduksi pada pria 

dan wanita 

 Menjelaskan proses 

pembentukan sel 

kelamin 

 Menganalisis 

hubungan struktur 

jaringan penyusun 

organ reproduksi 

dengan fungsinya 

dalam system 

reproduksi manusia 

 Menganalisis 

kelainan/ penyakit 

yang berhubungan 

dengan sistem 

reproduksi 

Struktur dan Fungsi Sel 

pada Sistem Reproduksi 

 Struktur dan fungsi 

alat-alat reproduksi 

pada pria dan wanita 

 Proses pembentukan 

sel kelamin 

 Ovulasi dan 

menstruasi 

 Fertilisasi, gestasi, 

dan persalinan 

 ASI 

 KB 

 Kelainan/ penyakit 

yang berhubungan 

dengan sistem 

reproduksi 

 Membaca teks tentang sistem 

reproduksi dari berbagai sumber, 

melihat film tentang pendidikan 

seks dan mencermati iklan tentang 

ASI dan KB 

 Membahas dalam kelompok fungsi 

dan tujuan KB, pemberian ASI, 

proses gametogenesis, menstruasi, 

fertilisasi melalui gambar, 

hubungan antara kesehatan 

reproduksi, program KB dan 

kependudukan serta penyebab 

kelainan/penyakit yang terjadi 

pada sistem reproduksi dari 

berbagai sumber literatur/media 

 Menganalisis keunikan sel-sel pada 

jaringan sistem reproduksi 

dikaitkan dengan fungsinya, 

berbagai proses reproduksi dengan 

kesehatan diri dan masyarakat serta 

pentingnya KB harus dilakukan 

berdasarkan hasil diskusi 

 Mempresentasikan hubungan antara 

sistem reproduksi dengan 

pengendalian penduduk, kesehatan, 

kesejahteraan keluarga serta 

 10 X 45 

Menit 

  2X45 

(PENILAIA 

N 

HARIAN) 

 Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja 

 Buku Biologi 

Siswa Kelas 

XI, 

Kemendikbu 

d, Tahun 

2016 

 Buku 

refensi yang 

relevan, 

 Lingkungan 

setempat 

4.12 Menyajikan 

hasil 

analisis 

tentang 

dampak 

pergaulan 

bebas, 

 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

dampak pergaulan 

bebas, penyakit dan 

kelainan pada struktur 

dan fungsi organ yang 

menyebabkan 

Portofolio 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian Sumber 

Belajar 

penyakit 

dan 

kelainan 

pada 

struktur dan 

fungsi 

organ yang 

menyebabk

an 

gangguan 

sistem 

reproduksi 

manusia 

serta 

teknologi 

sistem 

reproduksi 

gangguan sistem 

reproduksi manusia 

serta teknologi sistem 

reproduksi 

 membuat iklan/poster/film pendek 

tentang ASI eksklusif dalam 

berbagai bentuk media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 X 45 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja 

 

3.13 Menganalisis 

penerapan 

prinsip 

reproduksi 

pada manusia 

dan pemberian 

ASI ekslusif 

dalam 

program 

keluarga 

berencana 

sebagai upaya 

meningkatkan 

mutu 

 Menjelaskan fungsi 

dan tujuan KB, 

pemberian ASI, 

proses 

gametogenesis, 

menstruasi serta 

fertilisasi 

 Menganalisis 

hubungan antara 

kesehatan reproduksi, 

program KB dan 

kependudukan 

 Menganalisis 

penyebab 

kelainan/penyakit 

yang terjadi pada 

sistem reproduksi 

 Menganalisis 
keunikan sel-sel pada 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian Sumber 

Belajar 

Sumber 

Daya 

Manusia 

(SDM) 

jaringan sistem 

reproduksi dikaitkan 

dengan fungsinya 

 Menjelaskan berbagai 

proses reproduksi 

dengan kesehatan diri 

dan masyarakat 

 Menjelaskan 

pentingnya KB harus 

dilakukan 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Portofolio 

 

4.13 Menyajikan 
karya tulis 

tentang 

pentingnya 

menyiapkan 

generasi 

terencana 

untuk 

meningkatk 

an mutu 

Sumber 

Daya 

Manusia 

(SDM) 

 Mempresentasikan 

hubungan antara 

sistem reproduksi 

dengan pengendalian 

penduduk, kesehatan, 

kesejahteraan 

keluarga 

 Membuat 

iklan/poster/film 

pendek tentang ASI 

eksklusif dalam 

berbagai bentuk 

media 

3.14 Mengan alisis 

peran sistem 

imun dan 

imunisasi 

terhadap 

proses 

fisiologi di 

dalam tubuh 

 Menganalisis 
penyebab HIV AIDS 

 Menjelaskan struktur 

sel/jaringan tubuh 

yang berkaitan 

dengan sistem 
kekebalan tubuh 

 Menjelaskan fungsi 
antigen, antibodi bagi 

pertahanan tubuh, 

 Menjelaskan 

Struktur dan Fungsi Sel 

pada Sistem Pertahanan 

Tubuh 

 Antigen dan antibodi 

 Mekanisme 

pertahanan tubuh 

 Peradangan, alergi, 

pencegahan dan 

penyembuhan 

penyakit 

 Imunisasi 

 Membaca literature/melihat 

film/gambar tentang penyebab 

HIV AIDS, penyerangan virus 

tersebut pada sistem kekebalan 

tubuh, dan struktur sel/jaringan 

tubuh yang berkaitan dengan sistem 

kekebalan tubuh 

 Mengkaji literatur, mendiskusikan 

mengenai fungsi antigen, antibodi 

bagi pertahanan tubuh, 

mengumpulkan informasi, 

 4 x 45 
Menit 

 Tes 

tertulis 

(uraian), 

Penugasa 

n (Lembar 

kerja 

 Buku Biologi 

Siswa Kelas 

XI, 

Kemendikbu 

d, Tahun 

2016 

 Buku refensi 

yang relevan, 

 Lingkungan 

setempat 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian Sumber 

Belajar 

 penyebab gangguan 

kelainan kekebalan 

tubuh serta cara 

mengatasi kelainan- 

kelainan yang 

berhubungan dengan 

sistem imun dari 

berbagai sumber 

 Menganalisis proses 

terbentuknya 

kekebalan tubuh yang 

dapat terjadi secara 

pasif-aktif dan terjadi 

karena bekerjanya 

jaringan tubuh yang 

melawan benda asing 

masuk ke dalam 

tubuh 

 Menjelaskan secara 

lisan tentang 

mekanisme 

terbentuknya sistem 

kekebalan dalam 

tubuh, dapat 

terganggu akibat 

berbagai sebab dan 

istilah-istilah baru 

yang berkaitan 

dengan sistem 

kekebalan 

 penyebab gangguan kelainan 

kekebalan tubuh serta cara 

mengatasi kelainan-kelainan yang 

berhubungan dengan sistem imun 

dari berbagai sumber 

 Mengobservasi lapangan (ke 

puskesmas, rumah sakit, klinik, dll) 

dan melakukan kegiatan role play 

mengenai mekanisme pertahanan 

tubuh untuk memahami mekanisme 

sistem pertahanan tubuh 

 Menganalisis dan menyimpulkan 

hasil analisis proses terbentuknya 

kekebalan tubuh yang dapat terjadi 

secara pasif-aktif dan terjadi 

karena bekerjanya jaringan tubuh 

yang melawan benda asing masuk 

ke dalam tubuh 

 Menjelaskan secara lisan tentang 

mekanisme terbentuknya sistem 

kekebalan dalam tubuh, dapat 

terganggu akibat berbagai sebab 

dan istilah-istilah baru yang 

berkaitan dengan sistem kekebalan 

   

4.14 Melakukan 
kampanye 

pentingnya 

partisipasi 

masyarakat 

dalam 

 Melakukan kampanye 

pentingnya partisipasi 

masyarakat dalam 

program dan 

immunisasi serta 

kelainan dalam sistem 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian Sumber 

Belajar 

program 

dan 

immunisasi 

serta 

kelainan 

dalam 

sistem imun 

Imun      

 

 

 

Mengetahui Jember, 05 Januari 2024 

Kepala MAN 1 Jember Guru Bidang Studi 
 

 

Drs. Anwaruddin, M.Si. Dra. Eny Purwati 
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Lampiran 8 RPP 1 Sistem Saraf 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
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Lampiran 9 RPP 2 Sistem Hormon 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
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Lampiran 10 RPP 3 Sistem Indra 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
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Lampiran 11 LKPD 1 Sistem Saraf 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

SISTEM SARAF 
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Lampiran 12 LKPD 2 Sistem Hormon 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

SISTEM HORMON 
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Lampiran 13 LKPD 3 Sistem Indra 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

SISTEM INDRA 
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Lampiran 14 Jawaban Lembar LKPD 1 Sistem Saraf 
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140 
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Lampiran 15 Jawaban Lembar LKPD 2 Sistem Hormon 
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Lampiran 16 Jawaban Lembar LKPD 3 Sistem Indra 
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Lampiran 17 Hasil Belajar 

NILAI HASIL ULANGAN 

No. 

Urut 

NAMA/KODE 

PESERTA 
L/P 

JUMLAH 
SKOR 

PG 

SKOR 

URAIAN 

TOTAL 

SKOR 
NILAI CATATAN 

BENAR SALAH 

1  AML P 15 9 15 5 20 69 Tidak lulus 

2  APA P  20 4 20 4 24 83 Lulus 

3  ARL P 21 3 21 3 24 83 Lulus 

4  AGF P 21 3 21 4 25 86 Lulus 

5  ABAN P 21 3 21 5 26 90 Lulus 

6  AMP P 20 4 20 5 25 86 Lulus 

7  ADSAP P 22 2 22 3 25 86 Lulus 

8  BAA P 21 3 21 5 26 90 Lulus 

9  DANA P 18 6 18 2 20 69 Tidak lulus 

10  FIAS P 19 5 19 5 24 83 Lulus 

11  FRA P  19 5 19 3 22 76 Lulus 

12  FA P 21 3 21 5 26 90 Lulus 

13  IBN P 22 2 22 5 27 93 Lulus 

14  IKN P 19 5 19 3 22 76 Lulus 

15  KM P 20 4 20 5 25 86 Lulus 

16  MR P 21 3 21 4 25 86 Lulus 

17  MRM P 15 9 15 4 19 66 Tidak lulus 

18  NS P 22 2 22 5 27 93 Lulus 

19  NSAP P 21 3 21 5 26 90 Lulus 

20  NIPY P 17 7 17 4 21 72 Tidak lulus 

21  PANA P 20 4 20 5 25 86 Lulus 

22  QSG P  21 3 21 5 26 90 Lulus 

23  RF P 21 3 21 5 26 90 Lulus 

24  SN P 22 2 22 4 26 90 Lulus 

25  SGS P 20 4 20 5 25 86 Lulus 

26  SZ P 20 4 20 5 25 86 Lulus 

27  SZD P 20 4 20 3 23 79 Lulus 

28  SWCM P 20 4 20 4 24 83 Lulus 

29  SAH P 20 4 20 4 24 83 Lulus 

30  TNA P 21 3 21 4 25 86 Lulus 

31  ZFB P 20 4 20 3 23 79 Lulus 

32  ZSF P  15 9 15 4 19 66 Tidak lulus 

          

JUMLAH 635   2655  

TERKECIL 15,00   65,52  

TERBESAR 22,00   93,10  

RATA-RATA 19,844   82,970  

SIMPANGAN BAKU 1,936   7,732  



 
148 

 

 

 

NILAI KOGNITIF 

No. 

Urut 

NAMA/KODE 

PESERTA 
L/P LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3 KETERAMPILAN 

1  AML P 80 86 88 82 

2  APA P  88 90 86 95 

3  ARL P 80 84 92 87 

4  AGF P 82 86 90 92 

5  ABAN P 78 86 88 87 

6  AMP P  82 78 94 80 

7  ADSAP P 78 83 85 82 

8  BAA P 82 90 78 87 

9  DANA P 80 83 85 95 

10  FIAS P 80 78 88 80 

11  FRA P 80 82 80 83 

12  FA P 85 88 84 92 

13  IBN P 88 82 86 85 

14  IKN P 84 83 80 85 

15  KM P 90 80 84 80 

16  MR P  92 88 82 87 

17  MRM P 84 92 88 95 

18  NS P 86 82 90 83 

19  NSAP P 84 80 86 87 

20  NIPY P 82 86 84 82 

21  PANA P 88 80 90 87 

22  QSG P 92 95 94 85 

23  RF P 88 83 86 95 

24  SN P 83 88 86 83 

25  SGS P 82 90 84 80 

26  SZ P  82 84 88 80 

27  SZD P 86 84 82 85 

28  SWCM P 90 82 86 83 

29  SAH P 78 84 86 80 

30  TNA P 88 86 92 82 

31  ZFB P 82 87 84 80 

32  ZSF P 80 87 85 83 
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NILAI SIKAP 

No Nama 

Kompetensi Sikap 

NS Spiritual Sosial 

A B C Rata2 A B C D E F G Rata2 

1  AML 4 4 3 3,67 4 4 4 4 4 4 3 3,86 3,77 

2  APA 4 4 3 3,67 4 4 4 3 4 4 3 3.71 3,70 

3  ARL 4 4 3 3,67 4 4 4 4 4 4 3 3.86 3,77 

4  AGF 4 4 3 3,67 4 4 4 4 3 4 3 3.71 3,70 

5  ABAN 4 4 3 3,67 4 4 4 3 4 4 3 3.71 3,70 

6  AMP 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 4 3,86 3,77 

7  ADSAP 4 4 3 3,67 4 4 4 4 3 4 3 3.71 3,70 

8  BAA 4 4 3 3,67 4 4 4 3 4 4 3 3.71 3,70 

9  DANA 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 3 3.71 3,70 

10  FIAS 4 4 3 3,67 4 3 4 4 4 4 3 3.71 3,70 

11  FRA 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 4 3.86 3,77 

12  FA 4 4 3 3,67 4 4 4 4 4 4 3 3.71 3,70 

13  IBN 4 4 3 3,67 4 4 3 4 3 4 4 3.71 3,70 

14  IKN 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 3 3.71 3,70 

15  KM 4 4 3 3,67 4 3 4 4 4 4 3 3.71 3,70 

16  MR 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 3 3.71 3,70 

17  MRM 4 4 3 3,67 4 4 4 3 4 4 3 3.71 3,70 

18  NS 4 4 3 3,67 4 4 4 4 4 4 3 3.86 3,77 

19  NSAP 4 4 3 3,67 4 3 4 4 4 4 3 3.71 3,70 

20  NIPY 4 4 3 3,67 4 4 4 3 4 4 4 3.86 3,77 

21  PANA 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 3 3.71 3,70 

22  QSG 4 4 3 3,67 4 4 4 4 3 4 3 3.71 3,70 

23  RF 4 4 3 3,67 4 4 4 3 4 4 3 3.71 3,70 

24  SN 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 3 3.71 3,70 

25  SGS 4 4 3 3,67 3 4 4 4 4 4 3 3.71 3,70 

26  SZ 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 4 3.86 3,77 

27  SZD 4 4 3 3,67 4 3 4 4 4 4 3 3.71 3,70 

28  SWCM 4 4 3 3,67 4 4 4 4 4 3 3 3.71 3,70 

29  SAH 4 4 3 3,67 4 4 4 4 4 4 3 3.86 3,77 

30  TNA 4 4 3 3,67 4 4 4 3 4 4 3 3.71 3,70 

31  ZFB 4 4 3 3,67 3 4 4 4 4 4 3 3.71 3,70 

32  ZSF 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 3 3.71 3,70 
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HASIL ANALISIS KETUNTASAN BELAJAR 

a. Perorangan 

Banyaknya siswa      : 32 

Banyak siswa yang telah tuntas belajar   : 27 

Presentase banyaknya siswa yang telah tuntas belajar : 27/32 X 100 %  = 84 % 

b. Kasikal 

Diadakan tes ulangan secara kasikal    : Iya 

Kesimpulan 

Diadakan pembahasan soal secara kasikal 

 

Catatan  

a. Daya serap perseorangan 

Seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 75 atau ketercapaian 75 % 

b. Daya serap kasikal 

Suatu kelas disebut tuntas belajar bila dikelas tersebut telah mencapai daya serap 83% 

 

Kompetensi Sikap Spiritual  Observasi Sikap Sosial 

A Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan A Jujur 

B Memberi dan menjawab salam B Disiplin 

C Shalat Berjamaah C Tanggung Jawab 

 D Toleransi 

 E Gotong Royong 

 F Sopan Santun 

G Percaya Diri 
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Lampiran 18 Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 19 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 20 Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Wawancara Dengan Informan 

 

Wawancara Dengan Waka    Wawancara Dengan Kepala 

Kurikulum MAN 1 Jember    MAN 1 Jember 

 

 

Wawancara Dengan Guru Biologi   Wawancara Dengan Peserta Didik 

Kelas XI MAN 1 Jember    Kelas XI MAN 1 Jember 
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Penerapan Discovery Learning Pada Pembelajaran Biologi Di Kelas XI 

Guru Mempersiapkan Peserta Didik Guru Melakukan Absensi   

  

Guru Melakukan Apersepsi   Guru Menjelaskan Materi  

Terhadap Peserta Didik    Pembelajaran 

Guru Membagi Kelompok   1. Pemberian Stimulus 
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2. Identifikasi Masalah   3.Pengumpulan Data 

4. Pengolahan Data    Pendampingan Kelompok Oleh Guru 

5. Pembuktian    Tanggapan Kelompok Lain 
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6. Penarikan Kesimpulan   Penarikan Kesimpulan Oleh Guru 
Bersama Peserta Didik 

 

Foto Dokumentasi Lain 

Ulangan Harian Materi   Foto Bersama Peserta Didik  
Sistem Koordinasi   Kelas XI BIC 2 

 

Observasi Kegiatan Pembelajaran Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 
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